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ABSTRAK

ABD LATIF. Nim. 15.1400.027. Akulturasi budaya bulleang karua dan Islam di
kecamatan Aralle kabupaten Mamasa. (dibimbing oleh Hj. St. Aminah dan
Nurhakki).

Budaya bulleang karua yang dilaksanakan masyarakat Kecamatan Aralle,
Kabupaten Mamasa merupakan upacara pemakaman yang dilakukan secara turun
temurun sebagi penghormatan kepada Raja.ataupun keturunan raja yang meninggal
dunia. Adapun sub masalah dalam penelitian ini, yaitu 1) Bagaimana Sosialisasi
Pewarisan budaya bulleang karua. 2) Bagaimana tata cara pelaksanaa budaya
bulleang karua. 3) Bagaimana nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam
budaya bulleang karua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sosialisasi
pewarisan budaya bulleang karua, tatacara pelaksanaan dan nilai-nilai budaya lokal
yang terkandung dalam budaya tersebut.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik
observasl, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik analisis datayang digunakan yaitu
reduksi| data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conclusion drawing) dengan menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sosialisasi pewarisan budaya bulleang
karua berasal dari Ulusa'dang Toraja yang diwariskan secara turun temurun dan
terus mengalami pekembangan baik perubahan sebelum Islam maupun setelah proses
Akulturasi dengan Islam. Tata cara pelaksanan budaya bulleang karua, yakni tahap
perencanaan, tahapan persiapan, yaitu menyiapkan bambu, gendang, salokko’,
La’lang (payung), kain putih, dan kerbau. Tahapan pelaksanan, yakni setelah jenazah
selesai dishalatkan maka akan.dikeluarkan melaluivjendela, lalu dibawa ke keranda
mayat yang Kkecil sebelum dibawa ke keranda yang lebih besar. Sebelum keranda
mayat diangkat maka gendang akan dibunyikan. Keranda mayat diangkat diiringi
ketukan gendang. Setelah sampai dikuburan dilaksanakan ritual penerikan kain
sampai ‘putus. Adapun nilai-nilai- budaya lokal yang terkandung dalam budaya
bulleang karua, yaitu nilai solidaritas, nilai gotong-royong, nilai moral, nila spiritual
dan niali estetis.

Kata Kunci: budaya bulleang karu, Akulturasi, Islam, Aralle.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pengenalan dan penyebaran Islam atau Islamisasi di Nusantara

merupakan salah satu tema po ejarah sosial dan intelektual Islam.

Subyek ini bahkan menj alam batas tertentu sampai

saat ini masih belu t titik temu. Perd ahli secara garis besar
Islam, para
a.

pat masalah

tas, tidak hanya kare yang dapat

ntu, tetapi juga karena rbagai teori

erungan kuat, suatu te kan hanya

aspek-aspek

I ketiga masalah pokok, sementara
interpretasi

ada, untuk

pendukung teori ini yakni; Pijnappel, Snouck Hurgronje yang juga memegang teori
bahwa Islam datang ke Indonesia pada abad ke-12. Teori ini juga didukung oleh

sejumlah sarjana lain yang mendukung teori Gujarat, yang paling terkenal di antara

Taufik Abdullah, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia,(Jakarta, Direktorat Sejarah
dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2015).h 42
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mereka ini adalah Moquette, Kern, Winstedt, Bousquet, Vlekke, Gonda, Schrike, dan
Hall. Kedua, Teori Arab/Mekkah pendukung teori ini yakni Arnold dan Crawfurd.
sebagian ahli dari Indonesia setuju dengan “teori Arab” ini.

Seminar yang diselenggarakan pada 1969 dan 1978 tentang kedatangan Islam

di Indonesia mereka menyimpulkan datang langsung dari Arabia, tidak dari

India; tidak pada abad ke- dalam abad pertama Hijriah atau

abad ke-7 Masehi.? Persia yang d oleh Naguib Al-Attas dan

P.A. Hoesein Djajad masuk di
Nusantara,
satu hal i lam disebarkan di Indo . arnya dalam

katan inklusif dan ako
i penyebaran Islam de ebut adalah
i nilai-nilai Islam dengan b
t kamus Ant

r kebudaya da u beberapa

antara

Islam d

pada masyarakat Sulawesi Barat yang mayoritas penduduknya adalah Suku Mandar.

2Taufik Abdullah, dkk. Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia. h. 47

3Sri Wintala Achmad, Sejarah Islam di Tanah Jawa Mulai dari Masuk Hingga
Perkembangannya, (Yogyakarta: Araska Publisher, 2017), h.8.

4Taufik Abdullah, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia. h.41

SLebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, (Cet.1,
Yogyakarta:Kaukaba, 2017), h.11.
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Budaya lokal pada masyarakat Mandar sampai sekarang ini masih dilestarikan
sebagai warisan nenek moyang yang diwariskan secara turun-temurun agar tetap
dijaga sebagai bentuk penghargaan kepada warisan leluhur. Hal tersebut dapat dilihat
pada masyarakat Aralle kabupaten Mamasa. Salah satu warisan budaya lokal yang
masih dilestarikan oleh masyarakat.dslam di Aralle adalah budaya bulleang karua,
yang sampai saat ini masih terus dipertahankan.

Budaya bulleang karua merupakan upacara pemakaman yang dilaksanakan
oleh warga masyarkat Aralle sebagai ritual sekaligu sekspresi budaya untuk
menghormati keturunan bangsawan atau orang yang dituakan dalam masyarakat
Aralle yang meninggal dunia. fenomena pelaksanaan budaya bulleang karua
tersebut, menarik untuk dikaji karena pada dasarnya sumber atau asal-usul budaya ini
merupakan sisa-sisa dari kepercayaan lama yang dianut olenh masyarakat Aralle
sebelum Islam datang. Dimana kepercayaan lama yang dianut oleh masyarakat di
Pitu Ulunna Salu adalah Mappurondo’ atau bagi masyarakat awam sering juga
disebut  Tomalillin® untuk menyebut. penganut kepercayaan itu. Kata Tomalillin
dalam bahasa mandar berarti “orang yang tidak beragama”. Setelah Islam datang
adat dan kebiasaan yang dianut oleh masyarakat yang dianggap sejalan dengan ajaran
Islam tetap dipertahankan; hanya saja pelaksanaanya diubah dengan cara-cara Islami.

Seperti halnya budaya bulleang karua yang merupakan warisan dari
kepercayaan Mappurondo” tetap dilaksanakan oleh masyarakat di" Aralle, dalam
konteks akulturasi budaya. Ritual ini dapat dikatakan sebagai perpaduan antara Islam
dengan budaya lokal, karena mengurus jenazah adalah sebuah kewajiban setiap

muslim, akan tetapi kewajiban mengurus jenazah bagi masyarakat Aralle

éSarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah. Cet Il (Makassar; Murimuri
Trasnmedia. 2008) h.93.



dilaksanaakan dengan cara memadukan antara budaya lokal dengan ajaran Islam.
Dari sini terlihat bahwa warisan adat dari nenek moyang dalam masyarakta Aralle
masih terus terpelihara, karena Islam hadir tadak langsung merubah tradisi lokal

yang ada dalam masyarakat akan tetapi dipadukan dengan ajaran Islam. Bentuk-

bentuk akulturasi Islam dan buda inilah yang secara lebih mendalam akan

dikaji dalam studi ini.

: i Salu khususnya di Ar

belum i tudi yang secara spesif

dari wa asyarakat Aralle. Pad
an adat dan tradisi karena j

Pitu Ul i ili : beda-beda.”

daerah Pitu

yang ada di

ya akultursi
menjadikan

dalam hal

ya studi ini
untuk melihat nilai-nilai Islam yang terkandung pada proses pelaksanaan budaya
bulleang karua. Studi ini juga hadir untuk mengkaji asal-usul dan proses sosialisasi
pewarisan budaya bulleang karua dalam masyarakat Aralle, terutama berdasarkan

pembuktian historis.

’Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah, h. 44
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1.2 Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada Akulturasi budaya bulleang

karua dan Islam di kecamatan Aralle kabupaten Mamasa. Untuk itu akan difokuskan

pada sub-sub masalah sebagai
1.2.1 Bagaimana Sosi g karua dalam Masyarakat

1.2.2 Masyarakat

1.2.3 i A a Bulleang

1.3

n penulisan
studi in
1.3.1 i Sosialisz i : arua dalam
1.3.2 arua dalam
1.3.3 ya Bulleang

karua di kecamatan Aralle Setelah Terjadinya Akulturasi.
1.4 Kegunaan Penelitian

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian pasti selalu memiliki kegunaan
tersendiri, maka dalam penelitian diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Akademik
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dan menjadi
tambahan referensi, informasi bagi para akademisi maupun praktisi dalam

bidang sejarah dan budaya.

2.4.1 Kegunaan Praktis
Hasil peneliti pat menjadi bahan bacaan di

perpustakaan a Islam Nege Parepare, selain itu juga

sebagai bahan rujukan pada masyarakat © abupaten Mamasa dalam

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSAKA
2.1  Tinjauan Peneliian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran penulis mengenai topik yang dibahas dalam

penelitian ini. Penulis menemukan .kt a penelitian sebelumnya yang memiliki

kesamaan topik dengan tulis dan objek penelitian berbeda.
Hal ini dapat dilihat neliti 3 n judul skripsi Akulturasi
imatan Suppa, Kabupaten
Si Islam dan
1g Pattu’du.

Dari ha iti h penjelasan bahwa be dan budaya

ar yang terdapat dalam u’du adalah

abi Muhammad saw, p bakaian adat

r (Rawana dan Kalinda'da),
an yang dllakl ebut memilik
yakni sama- aan nenek

dimana penelitian tersebut lebih banyak mengkaji awal munculnya tradisi sayyang

g lain dan

aan dengan

masyarakat

rasi budaya
Multazam

yang diteliti,

Pattu’du dan bentuk Akulturasi Islam dan tradisi tersebut, sementara penelitian ini

lebih fokus pada pewarisan budaya bulleang karua dari sebelum Islam dan setelah

8Multazam, 2019, Akulturasi Islam dan Tradisi Sayyang Pattu’du di Desa Lero, Kecamatan
Suppa, Kabupaten Pinrang, Parepare: Skripsi Sarjana Jurusan Sejarah Peradaban Islam.
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Islam datang. Selain itu penelitian Multazam tidak mengkaji nilai-nilai Islam yang
ada pada taradisi tersebut, hanya fokus pada bagaimana Akulturasi Islam dan tradisi
sayyang Pattu’du. Perbedaan lain juga dapat dilihat dari pengkajian tradisi dan lokasi

penelitian. Penelitian ini mengkaji tentang budaya bulleang karua di Kecamatan

Aralle sementara penelitian Multaz aji tentang Tradisi Sayyang Pattu’du di
Desa Lero, Kecamatan Su

Irwansyah dal j si Budaya Lokal dengan
Kecamatan
kaji tentang
daya Islam

oyang, dan pengaruh kal dengan

si Mattoddog Boyang at di Desa

alang Kabupaten M penelitian

turasi budaya lokal denga alam tradisi

yang yang d apalang dala mendirikan

rumah, menghasilk ra aya lokal de daya Islam
pan  sosialny lang.” Mereka bek ama dalam

mempererat hubungan persaudaraan dan hubungan sesama tetangga bagi mereka di

lokasi tempat mereka tinggal.

®Irwansyah, 2016, Berjudul Akulturasi Budaya Lokal Dengan Budaya Islam Dalam Tradisi
Mattoddoq Boyang Di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju, Makassar: Skripsi
Sarjana Adab Dan Humaniora.
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Penelitian Irwansyah ini, jika diperhatikan dari topik yang dibahas memiliki
kemiripan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama membahas mengenai akulturasi
Islam dengan budaya lokal. Meski demikian tentu penelitian tersebut jelas memiliki

perbedaan dengan penelitian ini. Selain perbedaan objek yang diteliti, hal lain yang

membedakan adalah pokok mas penelitian  dimana Irwansyah dalam

penelitiannya ingin meliha aya lokal dengan budaya Islam
dalam masyarakat, pa : penelitian ini tidak terlalu
jauh membahas tentang baga asi budaya lokal dengan budaya

Islam d 1S mengenai

nilai—ni m vy Kecamatan
Aralle.

nl memiliki kedekatan alah skripsi

asir judul  Akulturasi Isla ldoa’ pada

esa nre Kecamatan Mattiro Pinrang®.

ikaji dalam suatu tradisi

kesyukuran

telah memberi petunjuk dan pedoman dalam mengatur kehidupan masyarakat

Samaenre, dan untuk mempererat hubungan silaturahmi antar warga setempat

10st, Rahmadani Yasir, 2019, Akulturasi Islam Dan Tradisi Maddoa’ Pada Masyarakat Desa
Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, Parepare: Skripsi Sarjana Jurusan Sejarah
Peradaban Islam.
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maupun warga diluar desa Samaenre yang datang untuk menyaksikan perayaan
tradisi maddoa’.
Meskipun penelitian Rahmadani Yasir tersebut memiliki kemiripa dengan

penelitian ini dalam hal topik penelitian, akan tetapi penelitian tersebut memiliki

perbedaan dengan studi ini, peneliti ebut banyak mengkaji tentang persepsi

masyarakat terhadap tradisi paya mengkaji asal-usul tadisi

tersebut. sementara p I akan mengk sul dan proses pewarisan
ua sebe gai warisan budaya lokal masyarakat Aralle.

rkan diatas,

penulis terdahulu
memili r sama dengan studi ini tema, fokus
dan me berbeda. Karena dari esebut tidak
ada sat g memiliki fokus yan i ini, maka
penulis 3 per uk mengangkat tema atau mengenai

Akultu dan Buday matan Aralle

mengolah tanah atau bertani.’* Pendapat lain menyebutkan bahwa kata kebudayaan
berasal dari kata Sanskerta Buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti

budi atau akal. Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang

1Joko Tri Prasetya, llmu Budaya Dasar, (Cet. Ill, Jakarta, Rineka Cipta, 2009), h. 31.
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bersangkutan dengan akal.'? Ada sarjana yang membedakan budaya dari kebudayaan
misalnya Djojodigoeno yang mengatakan bahwa budaya adalah daya dari budi yang
berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan “kebudayaan” adalah hasil dari cipta, karsa

dan rasa itu sendiri. Dalam Antropologi Budaya, perbedaan itu ditiadakan. Kata

“budaya” di sini dipakai sebagai Si ri kebudayaan dengan pengertian yang
sama.?

Definisi tenta i andang para ahli sangat

beragam. A.L. Kro a Cultural: A Critical

Review 161 definisi

tentang : 3 idefinisikan

sebagai gagasan, tindakan d usia dalam

kehidup dijadikan milik diri man al tersebut

berarti uh tindakan manusia a arena hanya
sedikit alam kehidupan masyaraka i kan dengan
belajar, eberapa tinda kan akibat p siologi, atau

kelakua 2 ia sedang memb

yaan setiap

unsur-unspwlnnErPnaRaEn dari su:
"

bangsa terdir unsur-unsur

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia.

2. Mata pencaharian hidup dan system-sistem ekonomi

12Sulasman, Teori-teori Kebudayaan, (Bandung; Pustaka Setia, 2013), h. 17.

13H.R. Waristo, Antropologi Budaya, h.49.

14 Musa Asy’ari. Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta, LESFI,
1992), h. 93.

%H.R. Waristo. Antropologi Budaya, h. 52.
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3. Sistem kemasyarakatan
4. Bahasa (lisan dan tulisan)
5. Kesenian

6. Sistem pengetahuan

7. Religi (system kepercayaan

Unsur-unsur kebuda at dibedakan dalam dua kategori,

yakni unsur-unsur k

kebudayaan yang

m socia

tu ciri khas suatu ban buat bangsa

rang, baik di dalam ma uar etiap negara
g-masing yang memb ara unik dan

alnya Indonesia yang meru Nega

atau daerah
ang berada di

tempat yang lain.”

16 Abdulsyani. Sosiologi Skematika, Teori Dan Terapan, (Cet: I11. Jakarta, Bumi Aksara.
2007), h. 46.

"Agung Setiyawan, Budaya Lokal Dalam Perspektif Agama; Legitimasi Hukum Adat (‘Urf)
Dalam Islam, (Esensia, 13, No. 2. 2012), h.120
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Budaya lokal juga biasanya didefinisikan sebagai budaya asli dari suatu
kelompok masyarakat tertentu. Menurut J.W. Ajawaila, budaya lokal adalah ciri khas
budaya sebuah kelompok masyarakat lokal.** Budaya lokal dalam suatu masyarakat
merupakan budaya yang sudah dibangun sejak umat manusia hadir di daerah
tersebut, yang kemudian mewariskan kebudayaanya secara turun temurun dari satu
generasi ke generasi selanjutnya. Budaya lokal dapat diartikan sebagai nilai-nilai
lokal hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat dari suatu daerah yang
diperoleh melalui proses belajar dan kemudian diwariskan secara turun temurun.

Budaya lokal lazim dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat (local
wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge), atau kecerdasan setempat (local
genius). Dalam konteks ini, kearifan lokal merupakan sikap, pandangan, dan
kemampuan suatu masyarakat dalam mengelola lingkungan yang memberikan daya
tahan dan daya tumbuh suatu masyarakat di wilayah di mana masyarakat itu berada.
Dengan kata lain, kearifan lokal adalah jawaban kreatif terhadap segala fenomena
yang terdapat di lingkungan sekitar:®

Istilah kearifan lokal dalam disiplin antropologi dikenal sebagai local genius.
Local genius bisa diartikan sebagai kemampuan menyerap sambil mengadakan
seleksi dan pengolahan aktif terhadap=pengaruh kebudayaan asing, sehingga dapat
dicapai suatu ciptaan baru yang unik,syang tidak terdapat di wilayah bangsa yang
membawa pengaruh budayanya. Sementara Moendardjito mengatakan bahwa unsur
budaya daerah potensial sebagai local® genius karena telah teruji kemampuannya
untuk bertahan sampai sekarang. Adapun ciri-ciri budaya daerah sebagai local genius

adalah:

18Endah Maryamah, Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Pada Tradisi Bongkar Bumi Di
Desa Cupang Kecamatan Gempol KabupatenCirebon,(Edueksos, 7, No 2. 2018), h.213.
19 Saini K.M, Kearifan Lokal di Arus Global, Akademika, 22, No. 01, 2017.
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1. Mampu bertahan terhadap budaya luar.
2. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.
3. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam

budaya asli.

4. Mempunyai kemampuan

5.  Mampu memb budaya.?°

budaya tidak dapat
dilihat i A : au kegiatan
andung di dalam suatu

udaya lokal tersebut ng ai kebaikan

diikuti, utamanya apa apat gan dengan

beragama sebagi pengontr m m akan ajaran

yang ba
2.2.2 rasi
Akulturasi pertama ipakai dan

oleh seorpmnEgP AVRDEeI pada t 880 seperti

definisikan

perbedaan
budaya.?? Akulturasi juga dimaknai sebagai suatu konsep mengenai proses sosial

yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu

20 Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Jakarta: Pustaka Jaya, 2009), h.40-41.

21St. Aminah, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal (Cet.1, Yogyakarta: Trust Media
Publishing, 2017), h.56

22 |hromi,|.T.O. 2016, Pokok-Pokok Antropologi Budaya, (Jakarta, Pustaka Obor).h. 115.
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dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan demikian,
unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu

sendiri.z

Para Sarjana antropologi erti Redfield, Linton, dan Herscovits

mendefinisikan akulturasi ihasilkan oleh kedua kelompok

yang berbeda kebuda alui kontak la diikuti pola kebudayaan
elompok tersebut. Se oentjaraningrat, dalam
Jalah proses

kebudayaan

unsur-unsur dari suat sedemikian
rupa, s

diolah

kebudayaan asing ter:

an sendiri tanpa meny

budaya

televisi dan sebagainya.
Ciri terjadinya proses akulturasi yang utama adalah diterimanya kebudayaan

luar yang diubah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan kepribadian

23 H.R. Waristo, Antropologi Budaya, (Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2012). h. 152.
24 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.248.
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kebudayaan asal. Soekanto mengelompokkan bahwa unsur kebudayaan asing yang
mudah diterima, di antaranya adalah kebudayaan benda suatu yang besar manfaatnya
dan unsur kebudayaan yang mudah disesuaikan. Unsur kebudayaan yang sulit

diterima adalah kepercayaan, ideologi, falsafah dan unsur yang membutuhkan proses

sosialisasi.?> Sedangkan Koentjaran ebih jauh menggolongkan masalah-

masalah mengenai akulturasi

2.2.2.1 Masalah men etode-metode gobservasi, mencatat dan
oroses akulturasi dalam suatu

2.2.2.2 literima dan

2.2.2.3 unsur-unsur kebuday. liganti atau

tidak mudah diganti unsur-unsur

2224

ah m ai individu-individu yang c

du yang suka nsur-unsur kK aan asing.

2.2.2.5 ah mengenai men krisis sosial

imbul sebaga lima hal ini a

dalam mpl‘antEsPn RQE budaya B

njadi bahan

Karua pada

a hal yang
perlu diperhatikan dalam mengkaji proses akulturasi antara agama dan budaya,
diantaranya adalah:

a. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai berjalan

% Agus Sachari, Budaya Visual Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2007), h.29.
%6H.R. Waristo, Antropologi Budaya, h.154.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

b. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing.
c. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk masuk
kebudayaan penerima.

d. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur budaya

asing.
e. Reaksi dari individ n_asing.?
Bahan menge [ lum proses akulturasi dan

ebenarnya bahan tentang
sejarah
2.2.3

Indonesia oleh para p wah damai
dan akomodatif terhada daya lokal.
da gilirannya melahirk i da urasi timbal
secara damai tersebut h terhadap
ses Islamisasi i i i datif dalam

Islam di wi n bagi para

penyiar awal, hal itu perspektif

historis

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang pluralistik karena ia

merangkum keragaman agama, etnis, seni, tradisi, budaya, dan cara hidup. Motto

%"Lebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, (Cet.1,
Yogyakarta: Kaukaba, 2017), h.11.

28H.R. Waristo, Antropologi Budaya,h. 155.

2 Tim Penulis, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, h. 41.
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nasisonal Bhinneka Tunggal lka yang dipakai oleh bangsa Indonesia jelas
mempertegas pengakuan adanya kesatuan dalam keragaman atau keragaman dalam
kesatuan dalam spektrum kehidupan kebangsaan.*® Beragam kepercayaan yang
dianut oleh masyarakat Indonesia sebelum Islam datang. Menjadikan Islam di
Indonesia dalam hal pengajaran dan-aktivitas ritual pemeluknya juga beragam. Hal
ini dapat dipahami karena setiap agama tak terkecuali Islam, tidak lepas dari realitas
dimana ia berada. Bahkan Islam kadang dipahami mempunyai karakter dinamis,
elastis, dan akomodatif dengan budaya lokal, selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam itu sendiri.?

Ketika Islam menyebar ke Indonesia, Islam tidak dapat terlepas dari budaya
lokal yang sudah ada dalam masyarakat. Antara keduanya meniscayakan adanya
dialog yang kreatif dan dinamis, hingga akhirnya Islam dapat diterima sebagai agama
baru tanpa harus menghilangkan budaya lokal yang sudah ada.*? Hal itu dapat berupa
tradisi dan adat dalam masyarakat lokal, tetap dapat dilaksanakanakan tetapi sesua
dengan ‘ajaran Islam, sebaliknya Islam_tetap dapat diajarkan tanpa mengganggu
harmoni tradisi masyarakat.

Proses dialog Islam dengan tradisi masyarakat diwujudkan dalam mekanisme
proses kultural dalam menghadapi negosiast .lokal. la tidak diterima apa adanya
ketika ditawar oleh khazanah lokal. Disinilah, Islam dan tradisi masyarakat harus
mampu membuka ruang dialog secara kreatif agar salah satunya tidak berada dalam
posisi yang subordinat, yang berakibat"pada sikap saling melemahkan. Perpaduan

antara Islam dengan tradisi masyarakat ini adalah sebuah kekayaan tafsir lokal agar

%Faisal ismail. Paradigm kebudayaan islam, (Yogyakarta, penerbit ombak, 2016).h. 16.

31 Abdurrahman Wahid. Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Jakarta: Desantara,
2001), h. 111.

%2Nurhuda Widiana, Pergumulan Islam Dengan Budaya Lokal; Studi Kasus Masyarakat
Samin di dusun Jepang Bojonegoro, (Teologia, 26, no. 2, 2015), h. 203.
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Islam tidak tampil hampa terhadap realitas yang sesungguhnya. Islam tidak harus
dipersepsikan sebagai Islam yang ada di Arab, tetapi Islam mesti berdialog dengan
tradisi masyarakat setempat.® Proses dialog inilah yang pada gilirannya melahirkan
akulturasi antar budaya lokal dan Islam.

Pada saat Islam mulai berkembang disuatu daerah di Indonesia, maka terjadi
proses akulturasi budaya setempat atau budaya lokal dengan nilai-nilai Islam. Tari
seudati dan tari saman di Aceh, seni hadrah atau rebana, perayaan maulid nabi
Muhammad (barzanji) dan tradisi lebaran atau hariraya ldulfitri di Indonesia adalah
beberapa contoh akulturasi budaya lokal dengan nilai-nilai Isalam. Islam menerima
segala bentuk tradisi, seni dan budaya lokal jika budaya lokal tersebut dalam proses
akulturasinya dapat disesuaikan dengan nilai-nilai Islam. Budaya lokal yang
sebelumnya bercorak animistis dan hinduistis kemudian dalam proses akulturasinya
dapat dilslamisasi, maka budaya lokal tersebut dapat diterima dan dikategorisasikan
sebagai 'salah satu bentuk tradisi dan kebudayaan Islam yang bersifat lokal. Dengan
demikian Akulturarsi Islam dengan-budaya lokal adalah sebuah proses terjadinya
pertemuan atau hubungan timbal® balik antara Islam dengan budaya masyarakat
setempat, sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan masyarakat bangsa Indonesia

Masuknya Islam ke Indonesia-kembali, mengalami proses akulturasi (proses
bercampurnya dua (lebih) kebudayaan karena percampuran bangsa-bangsa dan saling
mempengaruht), yang melahirkan kebudayaan™ Islam Indonesia. Masuknya Islam
tersebut tidak berarti kebudayaan Animisme dan Hinduisme hilang. Bentuk budaya
sebagai hasil dari proses akulturasi tersebut, tidak hanya bersifat kebendaan/material

tetapi juga menyangkut perilaku masyarakat Indonesia. Sentuhan-sentuhan Islami

3Muhammad Harfin Zuhdi, Dakwah dan Dialektika Akulturasi Budaya, (Religia, 15, No. 1,
2012), h.53.
Faisal ismail. Paradigm kebudayaan islam, (Yogyakarta, penerbit ombak, 2016).h. 17-18.
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mewarnai dalam berbagai ritual dan tradisi yang diamalkan oleh masyarakat Islam di
Nusantara, sebagai bukti keberhasilan dakwah Islam.®

Islam tidak menerima budaya lokal jika budaya lokal tersebut tidak sesua
dengan nilai-nilai dan ajaran (akidah, syariat dan ibadah) Islam. Namun Islam tidak
pernah menganggap bahwa ras dan etnik lain sebagai peradaban yang rendah, maka
dari itu keberadaan Islam adalah untuk seluruh ummat manusia tanpa membatasi

hanya pada bangsa Arab saja. Seperti firman Allah dalam Q.S Al-Hujart/49: 13,

yaitu
p C~)/ o ~5 F ,)’. ’;”’,’ ‘:.{’ - PR &~ ,“__’
u/l \yjlx:.!‘).g JL))M 15 -JG“JJ{;O‘/&"M"L’A:J‘ | _\;i
’ P P R
@j,.,}uﬂnu\ RPN AR
Terjemahan:

Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu_disisi .Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi’Maha Mengenal.*

Islam mengandung nilai-nilai yang bersifat universal, tidak dipengaruhi oleh
unsur-unsur batas, geografi dan budaya. Islam sejalan dengan modernisasi melalui
visi dan misi yang membawa berkahs=manfaat dan ‘harmoni dengan alam semesta
(rahmah li al- ‘4lamin).*” Dengan demikian dapat dipahami antara agama Islam dan
budaya lokal masing-masing memiliki simbol-simbol dan nilai tersendiri. Agama
Islam adalah simbol yang melambangkan ketaatan kepada Allah. Kebudayaan lokal

juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup didalamnya dengan

35 Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 21.

% Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Cet. X;
Bandung, 2010), h

37Shuhairimi Abdullah, Holding of Quran And Sunnah Toward Excellence of Malaya,
(Journal of Asian Scientific Research4, no. 12, 2014), h. 204
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ciri khas kelokalannya. Namun keduanya perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu
yang final, universal, abadi (perenial), dan ajarannya tidak mengenal perubahan-
perubahan (absolut) sedangkan kebudayaan sebagai hasil ciptaan manusia bersifat

particular, relative dan temporer.® Artinya kebudayaan akan terus berkembang

sesua dengan perubahan sosial yang

Walaupun akulturasi okal adalah sebuah keniscayaan
dan memang telah terjadi
dalam gelanggang sejarah perj i al sampai hari ini, tetapi masih

i berikut:

1. tidak dapat
titas yang berkeduduk ding lurus.
i tetaplah harus dipa hal yang
dibanding dengan bud ami sebagai
, maka yang terjadi adalah s isme
2. i i ikan _se oses Islamis nglslaman).

serta merta pus seluruh

Islam, sementara wadah atau bentuk formalnya tetap dipertahankan.
Singkatnya, budaya lokal sejatinya didudukkan sebagai sub ordinasi dari

Islam.

%Nurhuda Widiana, Pergumulan Islam Dengan Budaya Lokal; Studi Kasus Masyarakat
Samin Di Dusun Jepang Bojonegoro, (Teologia, 26, no. 2, 2015). h. 205.
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3. Pada kenyataannya proses akulturasi Islam dan budaya lokal tidak selamanya
berjalan mulus, tetapi terkadang melenceng dari konsep dasarnya. Hal ini
dapat diamati dalam konteks akulturasi Islam dan budaya lokal dibeberapa

wilayah, termasuk di Nusantara. Dalam banyak kasus, yang terjadi bukan

akulturasi seperti pengertia elah disebutkan, tetapi justru yang terjadi

adalah singkretisme Lahirnya agama Sikh (India),
kepercayaan komunitas

ang (Sulawesi Selatan erupakan contoh-contoh bentuk

a lokal, sedangkan kebu
litas ini menunjukkan daya lokal
emiliki hubungan timb ntang nilai-

liki

kedudukan agama Islam
ogma yang aku dalam
u memuncul inya dalam

kat yang di ya dengan

1. Nilai kemanusiaan sebagai nilai-nilai yang sudah terpelihara dalam

masyarakat.

%9St.Aminah, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal (Cet.l, Yogyakarta:Trust Media
Publishing, 2017), h. 25.
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2. Nilai keagamaan yang diperkuat dengan datangnya agama besar di tenga-
tengah masyarakat.

3. Nilai keakraban yang menumbuhkan suasana senasib sepenanggungan dalam

masyarakat

. Nilai kehidupan yang be ri senasib dan sepenanggungan dan

rasa persaudaraan dalam arti

sia menjadi

lan, mengacu pada kes isi keindahan

garan, kesehatan, kemu an.

engacu pada keindaha karya seni,
a: keindahan, Kkeselarasan, imbg keserasian.

gi manusia enjalankan

menyumbang pada pengayaan 'kehidupan, misalnya kenikmatan rekreasi,
keharmonisan musik, keselarasan nada.

5. Nilai-nilai sosial, berasal mula dari berbagai bentuk perserikatan manusia,
misalnya kerukunan, persahabatan, persaudaraan, kesejahteraaan, keadilan,

kerakyatan, persatuan.
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6. Nilai-nilai watak, yakni keseluruhan dari keutuhan kepribadian dan sosial
yang diinginkan, misalnya kejujuran, kesederhanaan, kesetiaan.
7. Nilai-nilai intelektual, yakni nilai pengetahuan dan pengerjaan kebenaran,

misalnya kecerdasan, ketekunan, kebenaran, kepastian.

8. Nilai-nilai religius, yakni ilai yang ada dalam agama, misalnya

kesucian, keagungan eibadahan.*
2.2.4 Enkulturasi

U masyarakat merupakan
asi. Dimana
layaan yang

un tersebut dari generas nya. Hal itu

ikap mental, cara ber laku dalam

pakan enkulturasi atau s 3saan* yang

secara K n dalam suatu masyarakat.
kan dengan
istilah

rang individ pelajari dan

alam pikiran adat-adat, norma, dan

uran yanpnpnlE- PDRHE“Z Enkul

disini dapat
atu (nilai,
agar menjadi
kebiasaan atau adat istiadat (budaya) untuk dimiliki dan diteruskan dari satu generasi
ke generasi penerusnya supaya tetap bertahan dan berkelanjutan. Enkulturasi adalah

proses penerusan kebudayaan kepada seseorang individu yang dimulai segera setelah

40 St. Aminah, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal. h. 129-131
4 Warsito.. Antropologi Budaya, (Cet. 1, Yogyakart; Ombak, 2012) h. 59
42 Koentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 233
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dilahirkan, yaitu pada saat kesadaran diri yang bersangkutan mulai tumbuh dan
berkembang. Agar kesadaran diri itu dapat berfungsi, seorang individu harus
dilengkapi dengan lingkungan sosialnya. Mula-mula ia mengetahui objek-objek di

luar dirinya.®* Obyek ini selalu dipahami menurut nilai kebudayaan di tempat dia

dibesarkan.

Sejak kecil proses ulai dalam alam pikiran warga
suatu msyarakat, m lingkungan keluarganya,
kemudian dari tem nya bermain seringkal jar dengan meniru saja

eri motivasi

budaya ini dapat dil atu proses

formal maupun secara aran formal

baga pendidikan seper perguruan
tinggi, kerja dan ketrampilan. Se an informal
atau pe at di san melalui

, golongan-
tua ingi ari [ i . enyataannya
horizontal.*
ertikel atau
kepada ‘anak k k yaitu manusia

yang satu dapat belajar kebudayaan dari manusia lainnya.

43 Triyanto. Enkulturasi Perkeramikan Pada Komunitas Perajin Desa Mayong Lor Jepara:
Strategi Adaptasi dan Pemberlanjutan Potensi Kreatif Kebudayaan Lokal. (Harmonia, 6 no.2,2015) h.
15

44 Koentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi, h. 233

4 Warsito.. Antropologi Budaya, h. 59
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Pewarisan yang bersifat vartikel ialah pewarisan kebudayaan oleh generasi
tua kepada generasi muda atau dari orang tua kepada anak-anaknya atau cucu-
cucunya. Pewarisan yang bersifat horizontal adalah pewarisan kebudayaan yang

terjadi di dalam pergaulan masyarakat yaitu dari teman-temannya, dari orang-orang

yang lebih pandai, orang yang m sebagainya.** Menurut Rohidi bahwa

pada proses pewarisan keb dung tiga aspek penting, yakni:

1) Kebudayaan di asi lainnya, dalam hal ini
kebudayaan dipandang sebagai suatu warisan atau tradisi sosial.

2) anusia yang

3) dan dimiliki bers masyarakat

arisan yaitu pelestaria arkat Aralle

n budaya bulleang karua di urun secara

ke generasi

dua atau beberapa kebudayaan yang saling berhubungan atau saling bertemu.* Para

sarjana antropologi memiliki perbedaan pandangn mengenai konsep akulturasi, akan

46 Warsito. Antropologi Budaya, h. 59

47 Tjetjep Rohendi Rohidi. Kesenian Dalam Pendekatan Kebudayaan. (Bandung: STISI
Perss, 2000) h. 28

“8_ebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, (Cet.1,
Yogyakarta:Kaukaba, 2017), h.11.
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tetapi secara umum semua sepaham bahwa konsep tersebut mengenai proses sosial
yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan asing dengan
sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima

dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian

kebudayaan itu sendiri.*
2.3.2 Relevansi Nilai-Nilai dap Nilai Islam
ahli antaralain g dikemukakan oleh Bam

bahwa nilai adalah suatu

as tentang persoalan AN manusia,

atu yang baik yang dici menjadikan

elakukan tindakan ag i jud dalam

sia sebagai s
segala s )straksi, pands itau maksud
dari be
dengan
bol ketaatan

hidup

simbol,

kepada

49K oentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Cet; VIII, Jakarta; Raneka Cipta, 1990) h.
248.

S0Hermanto dan Winaro, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (cet. X. Jakarta; bumi aksara, 2016),
h. 126.
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dilingkungannya.’* Jadi kebudayaan agama adalah simbol yang mewakili nilai
agama.
Perkembangan kebudayaan menurut Islam bukanlah value free (bebas nilai),

tetapi justru value bound (terikat nilai). Keterikatan terhadap nilai tersebut bukan

hanya terbatas pada wilayah nilai i api menembus pada nilai Ilahi sebagai

pusat nilai, yakni keimanan iman mewarnai semua aspek

kehidupan atau memen al-nilai Islam.

seharusnya ditempuh u
but harus dapat ditra
at dimensi tauhid, syari : urut J. M.

i pokok dalam Islam, yaitu;

lag; yang h dan tangc awab yang

tapkan oleh i jaran Islam pada u

ab; yang me

PAREPARE

g memelihara gan dengan

SKuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, dan Politik Dalam
Bingkai Strukturalisme Transedental (Cet. 1l; Bandung: Mizan, 2001), h. 201.

52Muhaimin, dkk. Kawasan dan Wawasan Studi Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2005), h.
341.

S8Ardian Asyhar, Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia, (Al-
Biruni, VI. No. 1.2017), h. 140.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Pertemuan Nilai-nilai budaya lokal dengan Islam terjadi dalam proses
akulturasi, hanya saja perlu ditegaskan bahwa Akulturasi semestinya diartikan
sebagai proses Islamisasi (penglslaman). Artinya Islam datang ke suatu daerah tidak

serta merta menghapus seluruh tatanan nilai dan budaya masyarakatnya, akan tetapi

menglslamkan. Dalam konteks ini 3 i ini, dapat berarti; a) Islam menghapus

(mengharamkan) beberapa ang secara nyata bertentangan
dengan nilai-nilai dass ilai budaya lokal dengan
nilai Islam, sementara wadah atau bentuk formalnya tetap dipertahankan.*

2.3.3

kan upacara pemakam ilak secara turun

ng memiliki garis ketur orang yang

Aralle. Secara etimolo berasal dari

bahasa yan iri dari dua kata, yakni bu A membawa

sesuatu cara dipikul. a delapan. D

dengan a pemakama e maka bulle arua artinya

yang dibaw. , atau juga bisa an keranda

keranda tpent n‘lepﬂﬂiambu.

al' dunia. Ada
dua Keranda mayat yang digunakan dalam budaya bulleang karua ini yang masing-
masing terbuat dari bambu. Keranda mayat ini dibawa secara tersusun, keranda

pertama yang ukuranya lebih besar biasanya dibawa oleh banyak orang, dan di atas

54Hj.St.Aminah, M.Pd, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal (Cet.1, Yogyakarta: Trust
Media Publishing, 2017), h. 25.
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keranda tersebut ada keranda kecil yang dipegang oleh empat orang dari keluarga
terdekat sang mayit.
Keranda mayat yang digunakan dalam budaya bulleang karua seluruhnya

terbuat dari bambu. Hal ini disebapkan karena bambu mudah didapatkan dan lebih

mudah digunakan ketimbang kayu.. itu bagi masyarakat Aralle penggunaan
bambu memiliki maksud dan gai nilai-nilai luhur budaya lokal

melambangkan kekuatan,

sai tidak dapat hidu i ha dup saling
nuansa kekeluargaan. jé ang sangat

budaya bulleang karu nakan pada

ga digunaka dalam pembu bayung, dan

juga pe ayat atau dal salokko .

yang digunakan p j elapan buah

asing beruku DU ini sesuai
). Selain itu
dimasa lalu.
amun jika
diperkirakan akan banyak orang yang membawa keranda tersebut maka ukurannya
bisa lebih panjang tergantung banyaknya orang yang akan membawa.
2.4  Bagan Kerangka Pikir

Tulisan ini mengkaji Akulturasi Islam dan budaya bulleang karua di

Kecamatan Aralle dengan berfokus pada local genius sebagai bentuk kearifan lokal
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masyarakat Aralle. Selain itu untuk memudahkan memahami masalah dalam
penelitian ini maka penulis menggunakan teori Akulturasi dan teori enkulturasi, yang
dianggap relevan dengan studi ini. Teori Akulturasi digunakan untuk melihat dan

memahami relevansi nilai-nilai budaya lokal dengan nilai Islam, yakni Tauhid,

Syariah dan Akhlak, diman kedud a Islam memiliki nilai universal dan

absolut sepanjang zaman. ai dogma yang tidak kaku dalam
menghadapi zaman d munculkan dirinya dalam

ang dijumpainya dengan

sosialisasi

karua yang diterusk al dari satu

usnya. Pada studi ini ) akulturasi

budaya Islam difokuskan p kok, yakni

ya bulleang karua, tata car sana a bulleang

i-nilai Islam budaya bulle arua setelah

Iturasi.

PAREPARE
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a Pikir

[ Bulleang

karua ]

Local Genius

e Teori Akulturasi
(Percampuran Budaya)
e Enkulturasi

(Pewarisan Budaya)

Sosialisasi pewarisan budaya Bulleang
karua

Tata cara pelaksanan budaya Bulleang
karua

Nilai-Nilai Islam Yang Terkandung
dalam Budaya Bulleang karua

Akulturasi Budaya Bulleang karua dan Islam

‘
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BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian yang selalu memiliki metode atau

tehnik pelaksanaan penelitian, m penelitian ini penulis penggunakan

metode penelitian Kkualitati adalah salah satu prosedur
penelitian yang meng atau tulisan dan perilaku
kenyataan,

yang d: amati indrai St A i if biasanya

isipatif, wawancara me tasi. Dalam

aliditas penelitian ini, ankan pada

an informan yang dian sistas untuk

a bulleang karua
dalam masyarakat di Kecamatan Aralle Kabupate Mamasa, dari proses sosialisasi
pewarisan budaya bulleang karua, tata cara pelaksanaa dan nilai-nilai budaya lokal

yang terkandung dalam budaya bulleang karua dengan menijau aspek local genius

S5Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1
%6Abu Haif, buku daras praktek penulisan sumber dan penulisan sejarah dan budaya, (Cet.
I, Makassar, Gunadarma ilmu, 2013), h.160.

33
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dari budaya tersebut. Mengenai pemilihan tempat penelitian, yakni di Kecamatan
Aralle karena Pelaksanaan budaya bulleang karua banyak dilaksanakan di Aralle.
Adapun jika ada pembahasan tempet selain dari tempat tersebuut, maka hal itu hanya

menjdi pelengkap saja.

3.4 Jenis dan Sumber data
3.3.1 Data Primer.
Data Primer a tentik atau d sal dari sumber pertama.
Data primer didap asil wawancara-wawa ndalam terhadap orang
ah informan

yang ak : penelit - rang, terdiri

dari dar erintah setempat, toko yarakat atau
ur jalannya pelaksanaa : rua. Dalam
diperoleh langsung d ang berupa

rupa hasil wawancara.

roleh melalu pustaka data
dikumpulka peneliti dari
ta sekunder
dan jurnal.’
an-tulisan tentang
kearifan lokal dan sejarah Pitu Ulunna' Salu yang sekarang masuk dalam wilayah

Kabupaten Mamasa.

5’H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Yogyakarta: Gadja Mada University
Press, 1993), h. 80.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

3.5  Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi.
Observasi yaitu suatu metode yang digunakan dengan mengamati langsung

objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Observasi juga dapat diartikan

sebagai cara-cara menganalisis ngadakan pencatatan secara sistematis
amati individu atau kelompok
secara langsung.®

Observasi

informasi maka akan yang secara

ruting elak budaya bulleang karua udah jarang

melaksg bud but. Selanjutnya hal-h enting akan

dicatat cata atan kecil. untuk lebih litan  maka
era, dan alat

nelitian ini.

berlangsung
secara an langsung
informasi- k : ; cara adalah
adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer)

dan sumber informasi (interviewe).®* Dalam penelitian ini informan akan di bagai

%8Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.93

%9 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2001),h. 70.

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet. II;
Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 179.
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dalam dua kategori yakni informan kunci dan informan biasa. Informan kunci adalah
orang yang dianggap lebih paham tentang pelaksanaan budaya bulleang karua,
seperti pemangku adat dan tokoh masyarakat sebagai keturunan Raja yang paham

dengan budaya tersebut. Sedangkan Informan biasa, yakni tokoh masyarakat yang

masih melaksanakan budaya ini ihak pemerintah dan pemuka agama.

Selanjutnya, Hal yang pentin dalam proses wawancara adalah

Pedoman wawancara : i eliti ketika mengadakan

4. entas
kan suatu cara pengu ta ye ngahasilkan
berhubungan dengan yang i, sehingga
akan di ngkap, sah dan bukan rkan an.®* Dalam
studi in iti a ngumpulkan dokumentasi b a video yang

an pelaksana
Analisis Da
alisis data b atau menjela ta sehingga

ta itu pachlaRaE;Pﬁer!ertlan da pulan yang

sistematis data yang tersimpan sesuai ‘dengan kenyataan yang ada di lapangan.®

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu sebagai berikut:

®1Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),h.
158.

2Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.
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3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis sebagai upaya, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga

kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori

yang digunakan untuk menganalisi penelitian. Data dikumpulkan, dipilih

secara selektif, digolongka lah penelitian, baik data yang
terdapat dilapangan
ata untuk sumber lisa wancara dalam studi ini

mengamati
urat, serta

ncara dari narasumber ber lainya.
minimalisir subjektivit penelitian.
uk dilakukan adalah m bahasa, dan
diuc oleh informan secara menda
n Data (Data

data direduksi at j 3 ah sehingga

ingga bisa

Induktif, vyaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian
mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam menganilisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan setelah kesimpulan awal yang masih kesimpulan sementara dianalisis
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sedemikian rupa sehingga menghasilkan kesimpulan akhir dari tahapan penelitian.
Hal ini penting dilakukan peneliti sebagai jawaban terhadap persoalan atau masalah
penelitian dan agar supaya pemahaman terhadap budaya bulleang karua dapat

dipahami secarah utuh dan lengkap.

13l

PAREPARE
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sosialisasi Pewarisan Budaya Bulleang Karua.

Budaya bulleang karua adalah salah satu ritus yang dilaksanakan masyarakat

kecamatan Aralle, kabupaten acara kematian untuk menghormati

keturunan raja. Bullea si kepada masyarakat luas

bahwa tomakaka at meninggal dunia. salah seorang informan

laksanaan bulleang k
a tomakaka dan mengi
1 dalam daerah tersebut t

upacara
masyarakat

" (kerajaan-
unna Salu).
Jadi ya ) kepada toma lah upacara
elah meninggal d perti halnya
nia di masa
asih terus
dilaksanakan g dilaksanakan
masyarakat Aralle secara turun temurun.

Budaya bulleang karua merupakan warisan dari kepercayaan masyarakat
pada zamn lampau yaitu kepercayaan mappurondo’. Menurut salah seorang informan

mengatakan:

83 Gani (57) Toko Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari, 2020
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Indoo tei bulleang kahua nenek diolo liupi anna ahang, aka tobara diolo
rata-rata sanging tomalililing aka udapi aha tau sallang adat kaleri
napakanynyang tau.*

Artinya:
Pelaksanaan bulleang karua dari nenek terdahulu telah ada, karena nenek
moyang terdahulu rata-rata masih tomaliling karena saat itu belum ada Islam
hanya adat yang dipercaya.

Tomalililng dalam bah i orang yang tidak beragama atau

orang yang masih me hidup. Sarmang sahuding

mengatakan bahwa at di Pitu Ulun ebetulnya bukan tidak

appurondo’
suatu ke : ing didasarkan pada roh-roh nenek m : ercayaan ini
an Sulawesi
lunna Salu
h memeluk

rnya, sering

" ini mulai
informan
lunna Salu.
akat di Pitu
zaman telah
berubah, masyarakat tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang telah
mereka dapat dengan proses belajar kebudayaan sendiri secara terus menerus sampai

sekarang.

& Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
8 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah. h. 93
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Proses belajar kebudayaan sendiri oleh individu dalam lingkungan sosial
kuhususnya pada masyarakat Aralle pada gilirannya memudahkan proses pewarisan
budaya Bulleang karua. Hal itu terjadi karena hubungan kekerabatan yang sangat
kental pada masyarakat Aralle terus terpelihara. Proses pewarisan budaya Bulleang
karua dari generasi-kegenerasi berlangasung pertama-tama pada ingkungan keluarga
yakni kalangan keluarga tomakaka, atau keturunan raja karena budaya ini dilakukan
sebagai upacara penghormatan kepada raja yang telah meninggal dunia, sementara
dalam masyrakat Aralle selau menekankan kepada keturunan ataupun generasi
mudah untuk menghormati nenek moyang baik yang telah meninggal dunia maupun
yang masih hidup. Pewarisan budaya bulleang karua selain dalam lingkungan
keluarga juga berlangsung dalam kehidupan sosial, baik yang dipelajari oleh individu
secara ftidak langsung maupun yang memang dengan sengaja dipelajari atau
diajarkan oleh bija ada’ atau tokoh adat.

Pewarisan budaya bulleang karua dilakukan cecara tradisional yakni
dipelajari dan dijarkan secara turun-temurun dalam kalangan keluarga dan
lingkungan sosial. Sampai saat ini budaya bulleang karua masih terus di wariskan
cecara tradisional, belum diajaraka secara modern. Hal itu terbukti bahwa sampai
saat ini baik dikalangan sekolah maupun dilembaga-lembaga kursus belum diajarkan
secara khusu budaya bulleang karua kepada generasi muda. Meski demikian,
dikalangan masyrakat Aralle jika ada individu yang ingin mempelajari budaya
bulleang karua lebih mendalam maka ia cukup belajar kepada bija ada’ atau tokoh
adat.

Proses pewarisan budaya bulleang karua tidak terlepas dari peran bija ada’
atau tokoh adat. kata ada’ atau adat dalam masyarakat Aralle merujuk pada dua hal,

yang pertama penyebutan pimpinan adat bisa berarti raja yang menguasai sebuah
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wilayah teritorial kerajaan dalam aliansi kerejaan-kerajaan di Pitu Ulunna Salu® dan
yang kedua bija ada’ atau tokoh adat juga bisa berarti orang yang biasanya meimpin
dalam setiap pelaksanaan ritual dan upacara adat dalam masyarak Aralle. Pada

zaman dahulu saat pemerintahan tradisional masih berjalan, bija ada’ ditugaskan

untuk menjalankan tugas mengurusi adat istiadat dalam masyrakat. Orang

yang dijadikan bija ada’ bangsawan atau keluarga dekat

tomakaka atau raja, se erampilanya da rusi kegiatan adat istiadat

terus diwariskan ole

enerasl K

an lingkungan alam. S

ma setelah masyarakat . Untuk itu

an perubahan budaya b Islam dan
setelah slam akni sebagai berikut:
4.1.1 Sc i Pewarisan ebelum Isla
elacak awal
lunna Salu j klah mudah
pun secara
pah lontrag,
lisan yang
sering di tuturkan secara turun temurun yang banyak ditemukan dalam masyarakat

Aralle. Meski demikian jika diperhatikan secara seksama budaya bulleang karu

memiliki kedekatan dengan upacara pemakaman yang ada dalam masyarakat di

6 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah, h. 40
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Toraja khusnya di daerah Ulu Sa’dang. Menurut salah seorang informan

mengatakan:

lyasanna tei indee tau di lembanna idee mai kawasanna indo kada nenek
sangging mengkalao asang dari keturunanna nenek pogkapadang anua
mellao mengkalau iyaho di Ulu Sa’dang.?

Artinya:
Seluruh masyarakat
berasal dari sat
berasal dari Ul

kada nenek (Pitu Ulunna Salu)
nenek pongkapadang yang

Pernyataan enunjukkan bahwa dekatan antara budaya

pukan tanpa
alasan Pitu Ulunna
Salu be i g Toraja.
lontraq pattidiolang di 2jarah  yang
run bahwa orang yang i mi kawasan
Pitu Ul uang Pattingboro atau y. i ebagi nenek

yang beran i Ulu j an menetap

2 padang kemudia en Torije’ne’ya nurut cerita

dari laut da

ngsungkapeﬁwﬂn R|E19an kata

n. Torije’ne

tujuh bersaudara ini melahirkan generasi berikutnya yang dikenal dengan tau
sappulo mesa (keturunan sebelas bersaudara).®® Anak keturunan Pongkapadang inilah

yang kemudian menyebar kebeberapa daerah di Sulawesi Barat dan sekaligus

67 Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
88 Aziz syah. Lontrak pattodiolong di mandar. (Makassar; Yayasan Pendidikan dan
Kebudayaan Taruna Remaja Pusat Ujung Pandang)
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menjadi peletak dasar sebuah komunitas baru di dareh yang dipilihnya. Wilayah
penyebaran dari keturunan Pongkapadang ini yang di kemudian hari membentuk
kerajaan-kerajan kecil dimasa lalu yang disebut dengan Pitu Ulunna Salu dan Pitu

Ba’bana Binanga.

Terlepas dari banyaknya b buh mitos dari kisah keturuna nenek

Pongkapadang ini, satu icatat bahwa Kkisah tersebut
memberikan keteran asyarakat di Aralle dan
Toraja khususnya di lah satu keturunan yang
Pitu Ulunna

Salu ya ' : berasal dari

ng di wilayah Pitu U a di Aralle

kental memegang

i masyarakat di Pitu Ulu lu j gat terbuka

i budaya lain

demi pe 3 lebih baik. Oleh itu budaya
Perubahan
budaya perubahan

sebut dapat

4.1.1.1 Binatang Sembelihan
Salah satu hal yang menarik dalam budaya masyarakat di Pitu Ulunna Salu
yakni pada saat pelaksanaan upacara kematian lebih ramai dari perayaan-perayaan

lainya. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya kerbau yang disembeli terutama jika
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yang meninggal itu adalah keturunan raja. Menurut salah seorang informan
mengatakan bahwa:

kematei tomkaa puluhan tedong di kehe, ampo isanganna indoo lonang
kuhang tedong iya siromungmi tomatua anna malang pole’ dikurangi bahkan
ketaahai tedong ya malang saping kaleng di pake.®

Artinya:

Pada zaman dahul
disembelih, akan

al dunia puluhan kerbau akan
telah sulit didapatkan maka
i jumlah kerbau yang

kan dengan
gan zaman
pakat untuk
u yang di sembelih. Saa erbau pada

eang karua sudah jara keberadaan

an dan harganya yang t h karean itu

kerbau diganti dengan sapi, kar didapatkan

an budaya bullean selanjutnya menu

aku ketu RaAoRkE PlA ﬂ Engatakan:

ah seorang

naingsang
ampapia bulo iyya batang alena ka’daro

napajari pesalo.™

Artinya:

Pada zaman dulu, orang tua kalau mnyembeli kerbau, karena mereka belum
mengetahui cara membuat Bulo maka yang mereka gunakan untuk
menghidangkan daging kerbau adalah batang pohon sagu yang dibelah lalu

& Armin, (53) Toko Agama, Wawancara, Desa Uhailanu, 17 Februari, 2020.
70 Binarsi (55) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Aralle Selatan. 15 februari. 2020.
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digunakan untuk menghidangkan daging pada orang banuyak, dan untuk
sendoknya menggunakan tempurung kelapa.™

Bulo adalah bambu yang dipotong pendek untuk digunakan sebagai tempat
menghidangkan daging pada orang banyak pada saat ada perayaan atau acara

dalam suatu daerah di daerah Pitu Ulunna Salu, masing-masing orang yang datang

diacara tersebut diberikan satu b satu bungkus nasi yang dibungkus dengan
menggunakan daun pise lu sebelum ditemukan bulo,

masyarakat masi

baik acara
api setelah
hidangkan daging den pohon sagu
na cara ini dirasa cuku rang efektif

u yang terlalu besar da S hon sagu di

erkembangan
dah jarang karena

merasa lebih i

perubahan

besar setelah terjadinya Islamisasi dikawasan Pitu Ulunna Salu yang di perkirakan
terjadi sekitar abad ke-16-17. Menurut Sarman Sahuding bahwa Islam pertama
kalinya masuk di kawasan pegunungan mandar (Pitu Ulunna Salu. Saat itu

diperkirakan terjadi sekitar akhir abad XVI sampai awal abad XVII Masehi.

"L Nurida, (56) Took Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari 2020.
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Masuknya agama Islam di wilayah Pitu Ulunna Salu, membawa pengaruh dan
perubahan yang berarti dalam bidang kebudayaan, terutama dalam bidang
kerohanian. Masyarakat Pitu Ulunna Salu dikenal penganut Kkepercayaan

mappurondo ’ yang diwariskan secara turun temurun.

Masuknya agama Islam di itu Ulunna Salu tak lepas dari peran para

pedagang dari pesisir pantai Haji Tapalang, Haji Pure, dan

Daeng Pasure, dan mg agi penganj ya yang berasal kawasan

mandar pantai datang ke Pitu Ulunna Salu. al ini patutlah dipahami

lebih dulu

nya proses Islamisasi masuk di

engan cara damai dan bengislaman

dari ata . lam perkembangannya, Ji am di mulai

atau raja-raja dari setip wi

wali ) p i 1 d: masyarakat.

asuk Islam,
masyarakat

rakat untuk

Masyarakat di wilayah Pitu Ulunna Salu sejak dahulu, dalam pengambilan
sebuah keputusan selalu dilakukan dengan cara musyawarah. Hal itu disebutkan oleh
Aziz syah dalam Lontraq pattodiolong di mandar bahwa ketika Islam masuk di

kawasan Pitu Ulunna Salu maka dilakukanlah musyawarah, yang menghasilkan

2 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah, h.96
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kesepakatan bahwa siapapun yang ingin masuk Islam maka tidak boleh ada pihak-
pihak yang menghalanginya. Begitupun sebaliknya bagi masyarakat yang tetap
mempercayai kepercaan mappurondo’ dan tidak mau masuk Islam tidak akan
dipaksa. Untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat yang telah berbeda
ideologi ini maka Kemudian, indo 'na Aralle dan indo 'na Rante Bulahan Deppataji,
memberitahukan kepada irndo’na Tabulahan Dettutamang dan indo’na Bambang
Tammi, bahwa agama’Islam telah masuk dan menjadi keyakinan masyarakat Aralle
dan Rante Bulahan, termasuk juga Mambi.”® Dengan demikian dapat dipahami bahwa
tiga lembang adat tersebutlah yang pertama kali masuk Islam, dan sampai sekarang
diwilayah- Mamasa tiga lembang tersebut yang sekarang masing-masing telah
dijadikan sebagai kecamatan, yakni kecamatan Aralle, kecamatan Rante Bulahan,
dan kecamatan Mambi merupakan wilayah yang mayoritas berpenduduk muslim di
kabupaten Mamasa.

Menandai perubahan itu, maka dikisahkan bahwa di wilayah Pitu Ulunn Salu
dibuat perjanjian dan ikrar untuk tetap.bekerja sama dan menjalin hubungan secara
baik serta tetap saling menjaga keamanan daerah atau lembaga masing-masing. Hal
ini ditandal dengan memotong seekor kerbau yang bernama takambisa. Pemotongan
kerbau itu dilakukan disebuah tempat di tepi sungal’ Salulalam, atau tapal batas ada’.
Saat itu, indo 'na Aralle, indo’na Rantei Bulahan, dan indo’na Mambi menyimpan
(untuk “sementara) nifai-nilar leluhur  PituUlunna Salu™ atau™ ussu'bu  ada’
mappurondo’. Dalam prosesi itu, indo 'na bambang menerima penyerahan itu sebab
dalam posisinya sebagai su’buan ada’,”* karena wilayah Bambang pada saat itu

belum memeluk Islam karena masih mempertahankan kepercayaan mappurondo’.

3 Aziz syah. Lontrak pattodiolong di mandar. (Makassar; Yayasan Pendidikan dan
Kebudayaan Taruna Remaja Pusat Ujung Pandang)
74 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah. h.102
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Penyerahan ini bukanlah dalam bentuk kumpulan naskah tertulis, tapi di simbolkan
tanduk kerbau takambisa yang diletakkan di kora Bambang.

Lembang Aralle juga merupakan salah satu daerah penyebaran agama Islam
dalam masa-masa awal penyebarannya. hal ini jelas atau sangat mudah dibuktikan
dengan adanya seorang cucu indo _kada nenek yang bernama Daeng Mappali. Dia
yang pertama menganut agama Islam di daerah itu, dan ketika meninggal dunia,
warga kemudian menyebutnya Todilamun sallang (orang yang di kuburkan secara
Islam).” Karena Daeng Mappali adalah keturunan indo kada nenek di Aralle maka
dapat dipastikam bahwa proses pemakmannya dilakukan dengan budaya bulleang
karua hal Itu menurut salah seoeang Informan selaku tokoh agama mengatakan
bahwa:

Indoo tei nenek Mappali aka ketuturunanna ada’ ya’ dibulleang karua I toi

tei ia, aka waktu itu maiding tau tama sallang nappa diolo itea mesa ri sa’ba

imam di Aralle anu’ Deppasorro Keturunanna indo kada nenek aka uda mala

jart imam hali tau moa uda | keturunan, iyanna naperinngi | liung
masyarakat.

Terjemahan:

Itu nenek Mappali salah satu keturunan indo kada 'nenek jadi pasti
dimakamkan dengan cara bulleang karau, karena waktu itu telah banyak
orang yang masuk Islam dan pada zaman dahulu hanya satu imam di Aralle
yang bernama Deppasorro salah seorang keturunan indo kada nenek karena
pada zaman dahulu tidak boleh seseorang dijadikan imam jika bukan
keturunan indo kada nenek 'itulah* yang smenyebapkan masyarakat sangat
mematuhi_perintah seorang fmam.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa Daeng Mappali adalah orang
pertama yang dimakamkan dengan upacara bulleang karua dalam bentuk akulturasi
budaya lokal dengan Islam. Hal ini dapat terjadi karena kedudukan imam pada saat
itu sangat dihormati sehingga memiliki otoritas untuk mengatur masyarakat. Pada

masa-masa awal Islamisasi di Aralle pada zaman kerajaan masih berlangsung imam

75 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah h. 98.
6 Armin, (53) Toko Agama, Wawancara, Desa Uhailanu, 17 Februari, 2020.
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memiliki keistimewaan tersediri bagi masyrakat Aralle, diman yang dijadikan imam
masjid pada saat itu haruslah keturunan raja. Hal inilah yang menyebapkan imam
memiliki otorits untuk mengatur masyrakat, sehingga memudahkan proses
Islamisasi. Dalam perjalanannya, atau ketika warga Pitu Ulunna Salu sudah mau
mendalami agama Islam, saat itulah beberapa tokoh melanglang ke daerah pesisir
pantai untuk berburu atau-belajar tentang agama. Islam yang lebih sempurna.
Memang warga yang ada di pesisir pantai lebih dulu menerima dan mengenal Islam,
sehingga sudah sewajarnya mereka lebih paham isi dan kandungannya. Mereka yang
pergi berguru itu, antara lain, Mammula dari Salurinduk, Talib dari Salu Bulung
(Talippuki).” Sedangkan Deppasorro. pergi berguru sampai ke pulau Kalimantan.
Bertahun-tahun dia bermukim di daerah penghasil minyak bumi itu. Sepulang dari
Kalimantan atau ketika tiba di Aralle, Deppasorro lalu mendirikan sekolah Islam.

Salah satu tokoh penting dalam penyebaran Islam di Aralle adalah
Deppasorro. Menurut salah seorang informan mengatakan bahwa:

Menuru’ ceritanna tobara’ Indoo.tei hali imam pertama pi anu mampatudu
indee mai tau diolo’ kasallangang anu disanga deppasorro.’

Artinya:
Menurut cerita dari nenek moyang terdahulu bahwa imam pertamalah yang
mengajarkan orang Islam disini bernama Deppasorro.

Deppasorro merupakan ‘imamr= pertama “di ‘Aralle yang banyak merubah
kehidupan kebudayaan masyarakat Aralle dari masyarakat yang teguh dalam
memegang kepercayaan lama menjadi masyarakat yang lebih mengenal Islam. Selain
itu, menurut Sarmang Sahudin bahwa masyarakat Aralle juga belajar Islam ke daerah
pesisir. Dikisahkan bahwa masyarakat Aralle ketika bepergian ke pantai mengambil

garam, kelapa, minyak kelapa, serta alat-alat pertanian. Salah satu tempat yang sering

7 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah. h. 100.
8 Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
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dituju warga Pitu Ulunna Salu itu adalah Bala Nipa.” Di Bala Nipa pulalah dan
daerah pesisir pantai lainnya mereka berguru ilmu agama.
Islamisasi di Aralle jika dilihat dari proses perkembangannya berlangsung

dengan cara integrasi budaya yang terjadi dalam bentuk akulturasi budaya. Teori ini

menurut Parsons adalah suatu komple -unsur asing seluruhnya dapat diterima

bila hanya kompleks uns isesuaikan dengan bentuk serta
nosional yang sudah ada.®
sebaliknya, budaya lokal
. Islamisasi

pendekatan

rhadap kepercayaan da ana Islam

ah kondisi-kondisi sosi t yang telah

ada, ak i kal tersebut secara kre gan syariat

1. Penyembelihan Babi

79 Sarman Sahuding, PUS Dan PBB; Dalam Imperium Sejarah. h. 101.
80 Ali Shodigin, Antropologi Al-Quran-Model Dialektika Budaya dan Wahyu (Cet. I: Jakarta:
Arruzz Media, 2008), h. 28.
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Sebelum Islam datang masyarakat di Pitu Ulunna Salu pada umumnya ketika
diadakan upacara tradisional mappurondo, biasanya dalam pesta itu didakan

pemotong babi, seperti yang di kemukakan oleh salah seorang informan:

tobara’ diolo aka udapi mangkenal sallang ya moa demboing babe-babeanna
termasuk indoo noanna moa deeng | tau dibulleang kahuai ya simata
mangkehei bahi. Ampo ya issanganna lambi kasallangan ya di pa’daing duka
indoo noanna ampo di.bambang mandang aka uda pi ia sallang anu
mangkehe lolo ia bahi. Issanganna di noa ya.indoo mandang teeng mane ka
atau beke di pake biasa mallengkai.®

Artinya
Orang. tua terdahulu karena belum mengenal Islam kalau ada pesta termasuk
kalau ada orang yang dimakamkan dengan bulleang karua maka mereka
selalu menyembelih babi. Tetapi setelah Islam datang maka hal itu
dihilangkan, hanya di bammbang yang masih melaksanakan seperti itu karena
mereka masih belum mengenal Islam. untuk saat ini untuk kelengkapan hanya
ayam tau kambing yang disembelih.

Keterangan ini dapat dipahami bahwa pelaksanaan budaya bulleang karu
sebelum Islam datang selalu dilakukan dengan menyembelin babi, akan tetapi
karena dalam Islam tak dibenarkan memelihara dan atau memakan babi maka hal
itu tidak lagi dilaksanakan: Sehingga. dalam suatu musyawarah adat di Pitu
Ulunna Salu disepakati pencrapan semacam ini ‘“‘disimpan” di Bambang. Dan di
Bambang di waktu itu belum menganut agama Islam. Perintah tentang pelarangan
memakan babi ini teldh’dlijelaskan dalamy Al Qur’an

Pada upacara pelaksanaan budaya bulleang karua, selain menyembelih
kerbau atau sapi juga biasanya menyembelih babi dalam jumlah banyak.
Sebenarnya setelah Islam datang penyembelian babi dalam budaya bulleang karua
tidak dihilangkan begitu saja akan tetapi diganti dengan penyembelihan kambing
dan juga ayam.

2. Diallung

8 Armin, (53) Toko Agama, Wawancara, Desa Uhailanu, 17 Februari, 2020
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Perubahan budaya bulleang karua sebelum proses Islamisasi juga terlihat
pada rangkaian kegiatan sebelum dilaksanakan budaya bulleang karua yakni

diallung. Menurut salah seorang informan mengatakan:

Indoo diaang Diallung iya indoo dihali moa deeng mi indoo tobara anu
keturunan indo kada nenek anu matualiung iya dilelengan mi kaju tonggo
anna di papia i allung ann nnai. Atauka moa deeng | tomate anna
melopi keluargana na.g diallungmi.®

Artinya:
dahulu kalau ada orang
sia (sakit dan tidak bisa
dari pohon
anya masih
salah satu
jika orang

llung, yakni

) kayu besar

g mayat lalu kan dengan

kat Aralle, o

S ,
Ni ﬁlﬁagntuk menc

derajat dan

Hal lain yang dihilangakan dalam pelaksanana budaya bulleang karua setelah
Islam datang adalah Arak-arakan pada saat membawa keranda mayat. Seperti

yang disebutkan oleh salah seorang informan:

82 Nurida, (56) Took Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari 2020.
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Udang’ indo o aha dinoa tosibussung beka ketopambahai bulleang, uda
sippoleang indoo ade hali waktu uda pisallang tau iya madihhi liu pi tau
sibussung.

Artinya:

Saat ini tidak ada lagi dilakukan pada saat orang membawa keranda mayat
akan saling dorong-mendorong,.tidak seperti dulu sebelum orang mengenal
Islam masih sangat ramai ing dorong-mendoong saat membawa
keranda.

Sebelum Islam d mayat dibawa maka orang-
giringi jenazah, bahkan
baik yang
an disambut
put. Setelah

uai dengan

2lah  selesai

da’ (tokoh adat). salah soroang infor enjelasakan

PAREPARE

Artinya:

Pada zaman dahulu tidak boleh melakukan ritual di rumah, saat daging
kerbau itu di baca-bacai oleh tokoh adat harus di lakukan diluar rumah
kegiatan ini disebut mamumbung.

8 Gani (57) Toko Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari. 2020.
84 Nurida, (56) Took Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari 2020.
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Berdasarkan keterangan di atas dapat di pahami bahwa pada zaman dahulu
masyarakat Aralle saat melakukan ritual harus dilaksanakan di luar rumah duka.
Selain itu pelaksanaan ritual dilakukan oleh bija ada’ (tokoh adat). Pada
pelaksanan mamumbung ini biasanya menyembelih kerbau dalam jumlah banyak
karena keberadaan kerbau pada saat itu masih mudah didapatkan.

Setelah Islam datang pelaksanaan mamumbung tidak lagi dilaksanakan akan
tetapi diganti dengan kegiatan pengajian.” Pada zaman dahulu pelaksanaan
mamumbung dilakukan dengan kegiatan ritual yakni membaca puji-pujian kepada
nenek moyang. Setelah Islam datang ritual itu diganti dengan pengajian yakni
membaca Al-quran, dan sebelum makanan disantap terlebih dahulu dibacakan doa
oleh 'imam. Selain itu pelaksanaan pengajian ini tidak lagi dilaksanakan diluar
rumah duka akan tapi bisa dilaksanakan didalam rumah.

4.2 Tata Cara Pelaksanaan Budaya Bulleang Karua

Secara etimologi bulleang karua berasal dari bahasa Mandar yang terdiri dari
dua kata, yakni bulleang yang artinya.membawa sesuatu dengan cara dipikul.
Sementara karua artinya delapan..Dalam hubungannya dengan upacara pemakaman
pada masyarakat Aralle maka bulleang karua“artinya keranda mayat yang terbuat
dari delapan bambu. Budaya bulleang* Karua: 'yang dilaksanakan K masyarakat
Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa merupakan upacara pemakaman yang
dilakukan secara turun temurun bagi masyarakat yang memiliki garis keturunan
bangsawan dan orang yang dituakan dalam masyarakat Aralle.

Pada zaman dahulu tujuan budaya bulleang karua selain sebagi

penghormatan kepada raja ataupun keturunan raja yang meninggal dunia, budaya
bulleang karua juga berfungsi sebagai pemberitahuan kepada masyarakat luas bahwa

tomakaka atau raja dalam daerah tersebut telah wafat. Singkatnya pelaksanaan
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budaya bulleang karua adalah sebagai upacara militer kerajaan di Pitu Ulunna Salu
bagi raja atau keturunan raja yang meninggal dunia. Setelah berakhirnya masa
kerajaan masyarakat terus memalihara budaya bulleang karua tetapi untuk saat ini
tujuan utama upacara pemakaman dengan model bulleang karua dilaksanakan
sebagai penghormatan terakhir kepada keturunan raja atau bangsawan yang
meninggal dunia.

4.2.1 Tata Cara Pelaksanaan Budaya Bulleang Karua Sebelum Islam

Setiap pelaksanaan kegiatan dalam masyrakat Aralle baik berupa pelaksanaan
upacara-upacara adat, maupun kegiat-kegiatan sosial lainnya, selalu dilaksanakan
dengan penuh persiapan. Hal itu dimaksudkan agar kegitan tesebut berjalan lancar
sesua dengan apa yang diharapkan. Demikian juga dalam pelaksanaan budaya
bulleang karua melalui beberapa tahapan, seperti tahapan prencanaan, tahapan
persiapan dan tahapan pelaksanaan. Pembagian tahapan seperti ini telah dilakukan
masyarakt Aralle secara turun temurun dari sebelum Islam maupun setelah Islam
datang. /Adapun tahapan perencanaan-padabudaya bulleang karua dilakukan secara
sederhan, yakni hanya beberapa anggota keluarga dekat mayit yang berkumpul untuk
membahas persiapan pelaksanaan budaya bulleang karua.

Adapau hal-hal yang dibahas-pada tahapan perencanaan ini, yakni tempat
mayit dimakamkan, jumlah kerbau yang®akan disembelih, dan kapan mayat akan
dikuburkan.” Apakah akan disimpan" dalam waktu yang lama atau akan segera
dikuburkan. Pada masyarakat Aralle sebelum Islam menyimpan mayat dalam waktu
yang lama merupakan hal yang wajar dan sering dilaksanakan. Jika anggota keluarga
yang hadir sanggup menyiapkan kerbau sesuai dengan jumlah yang diharapkan maka
mayit akan segerah dikuburkan, akan tetapi jika anggota keluarga tersebut tidak

sanggup, maka mayat akan disimpan sampai dana yang ditentukan terkumpul.
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Tahapan selanjutnya adalah tahapan persiapan, yakni menyiapkan
perlengkapan yang digunakan dalam pelaksanaan budaya bulleang karua. Adapaun
perlengkapan yang digunakan dalam upacara budaya bulleang karua sebelum Islam,

yakni sebagai brikut:

1. Allungan

Allungan adalz i kayu besar yang dibuat sepeti

perahu untuk di sebagai tempat
2. Bambu yang'digunakan untuk membuat kerande

arua adalah
lah bambu
k membuat keranda buah yang

asing 6 meter.

1.
anjutnya yang penting adal i dang untuk

an sebagai sa ra bulleang k

2. (payung)
a’lang atau p erti payung
ungkus kPgAtHE P*rnlEneter. La rsebut akan

r.
3.

Kain putih yang dimaksud adalah kain yang diikat di keranda mayat
dari ujung ke ujung. Panjang kain tersebut biasanya di sesuikan dengan
panjang keranda mayat yang digunakan. Setelah sampai dikuburan Kain
tersebut akan ditarik oleh dua orang yang masing-masing memegang ujung

dari kain tersebut dan menariknya sampai kain itu putus. Selain itu ada juga
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kain putih yang kecil yang diikat disalah satu bambu pada keranda mayat
sebagai tanda jumlah kerbau yang akan disembelih. Jika hanya satu kain
yang diikakan pada salah satu bambu keranda mayat tersebut maka itu

menandakan bahwa hanya satu kerbau yang akan disembelih akan tetapi jika

ada dua ikatan maka itu me n ada dua kerbau yang kan disembelih.
4. Kerbau atau sapi
Kerbau

merupakan sangat penting dalam

pelaksanaan bulleang karua, karena jika tidak ada kerbau ataupun sapi maka

ni tahapan

dilaksanakan budaya 3 masyrakat
Aralle terlebih dahulu dilaku Pada zaman
dahulu omakaka yang mening s diallung,
dimana akan dimandikan lalu di bagus lalu
dimasu ‘ i peti uat dari poh u besar dan
dibentu i . kkan maka allungz but akan di

tutup de pat lalu di si h.

naan dialpiin EpiaRiEkeluarga ayit masih

ingin pada zaman

dahulu kakan oleh

salah seorang informan:

Indoo anna ahai tau diallung aka moa ahai indoo keluarga kadungku’'na anu
napaempei pi atau indoo keluargana nakumpulkan jolo dana ke melo |
nakereang tedong buda.®

8 Santriani, (35) Staf Kantor Kecamatan Aralle, Wawancara, Kelurahan Aralle, 15 Februari,
2020.
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Artinya:
Tujuan dari pelaksanaan diallung itu karena jika ada keluarga dekat yang
berada jauh masih ditunggu, atau keluarga mayit masih mengumpulkan dana
karena ingin menyembelih kerbau dalam jumlah yang banyak.

Sebelum dilaksanakan budaya bulleang karua maka terlebih dahulu mayat

akan diallung. Tidak ada batasan wa tang lamaya mayat diallung. jika alasan

mayat tersebut diallung kar luarga dekatnya, maka lamanya

diallung itu sampai ke i jika alasan mayat tersebut

diallung karena ke asih mengumpulkan na ingin menyembelih
kerbau : ampai dana
tersebut . A /3 bulan-bulan
bahkan
masyarakat
Aralle ¢ ang karua masih banya jaran Islam
pada sa : datang rangkaian upaca : dengan cara
diallunc satu imam

masjid ¢

Arti

syariat Islam. hanya yang ‘ sih ada yakni salokko’ karena itu lah
penggantinya diallung pada zaman dahulu.
Jadi, pelaksanaan diallung tidak lagi dilaksanakan oleh nenek moyang dahulu

karena dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam. dari pernyataan di atas dapat

8 Armin, (53) Toko Agama, Wawancara, Desa Uhailanu, 17 Februari, 2020.
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dipahami bahwa pada dasrnya pelaksanaan diallung setelah Islam datang tidak
dihapuskan begitu saja, akan tetapi di ganti dengan salokko’ yakni penutup keranda
mayat yang digunakan untuk menutupi mayat pada saat dibawa ke kubur.

Setelah mayat siap untuk dimakamkan maka barulah akan dilaksanakan

budaya bulleang karu. Sebelum ungkan dari atas plafon rumah maka

akan diletakkan diatas te memasukkan beberapa genggam
tanah kedalam allun d pala simayit. Kegiatan

memasukka tanah kedale iampasiita lita’ atau kegiatan

aka mayait

at di Aralle

a’ babakan
tomate ia’

dipapangngola baba t
sule mampea katuho-t

lur I pi : tu ini kita
i orang yang

bahwa i an melalui
pintu mah untuk
mencari nafkah atau pun kegiatan lainya, sementara orang yang meninggal dunia
pada saat dikeluar tidak akan kembali lagi sehingga tidak boleh dikeluarkan lewat
pintu. Hal itulah yang menjadi alasan masyarakat di Aralle pada saat mengeluarkan

mayat dari dalam rumah harus dikeluarkan melalui jendela. Jika rumah tersebut

87 Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
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memiliki jendela yang kecil dan tidak memungkinkan mayat dikeluarkan lewat
jendela maka akan dibukakan dinding rumah agar mayit tidak dikeluarkan lewat
pintu.

Setelah dikeluarkan dari rumah allungan akan langsung dibawa ke-bulleang

karua atau keranda mayat besar. Pe anda ini diikatkan kain kecil pada salah

satu bambunya sebagai tand ang akan disembeih. Jika ikatan
kain tersebut ada d menandakar mlah kerbau yang akan

disembilh ada dua 'ekor, beqgitupun seterusnya. Sebelt

ga dekat si mayit yang cara ul gendang

| gendang tersebut.

sebanyak dua kali. Per

atau bij dan oleh keluarga dekat si ma g oleh bija

g akan dise eh keluarga

an dengan ju

dakan ada 2

1 ada’ menet ak' 2 kali maka itu

an di sembe sebanyak tige aka berarti

Ketukan gendang

sebagi pemberitahuan kepada masyarakat yang hadir bahwa keranda mayat akan
segera di angkat.
Setelah itu, keranda mayat diangkat dengan diiringi ketukan gendang.

Menurut salah seorang informan, yaitu ibu Nurida menjelaskan:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

Moa ladibahang indoo tomate iya diparanta-ranta lolo jolo’ pentallung,
indoo ade dipanoa aka manghormagti tau indoo tomete aka lalebang’ toboun
Iya, issanganna indoo dibahang tomate iya sisorong mi pole tau.s

Maksud dari penjelasan informan di atas, yakni sebelum di bawa kekuburan
keranda mayat terlebih dahulu diangkat setinggi lutut lalu digeser satu langkah

kedepan sebanyak tiga Kali. ini disebut diparanta’, hal ini dilakukan

sebagai bentuk penghorma mengangkat keranda tersebut

kepada simayit. Biasa a maka orang-orang yang

i tari a orang sam sebagai : at si mayit
: g yang hadi : memaafkan
segala K N simayit.

at kerandpnx ﬂf#ﬂ’ﬁ'fah satu d uarga dekat

dari bambu
anggihi atau
pendingin adalah kipas yang juga terbuat dari bambu dan dibungkus kain putih.

Menurut salah seorang informan mengatakan:

Indoo la’lang anna pangihi anna aha I aka menurut kepercayaan tomatua
napake indoo tomate diku bu.®°

8 Nurida, (56) Took Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari 2020
8 Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
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Terjemahan:

Fungsi dari la’lang dan panggihi menurut kepercayaan ornag tua dahulu,
bahwa itu dipakai oleh si mayit didalam kubur.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa fungi dari /a’lang dan panggihi’

tersebut adalah untuk dipergunakan @ mayit nantinya didalam kubur. Hal itulah

yang menyebapkan sehingg our la’lang dan panggihi tersebut
bulleang karua memi ang sekitar 6 meter, dan
diatas k mayit yang
memeg: 3 i 1 ada’ yakni
yang dan membaca doa

puji-pij luarga yang

ditingga ili h para leluhur. Setela

ur berasam
dengan

ses pemakaman maka baru

1" lessu tea,
po moa ind i i arus dibaca
olo, si tujuh hari tuju

dari perrnAlanrn & R\E)lsanya ji arga simayit

mampu malam. Hal

inilah yang menyebapkan banyaknya yang disembelih pada saat pemakaman
dalam masyrakat Aralle. Ritual berkabung ini disebut mamumbung, yakni kegiatan
ritual dilakukan dengan membaca puji-pujian kepada nenek moyang. Ritual ini
dilaksanakan diluar rumah. Hal itu dilakukan karena menurut kepercayaan

masyarakat itu akan berdampak buruk bagi keluarga yang ditinggalkan jika kegiatan

% Gani (57) Toko Masyarakat, Wawancara, Desa Uhailanu, 20 Februari. 2020
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tersebut dilakukan di dalam rumah. Selain menyembelih kerabu pada pada kegiatan
mamumbung tersebut juga menyembelih hewan lain seperti kambing, babi dan juga
ayam.

4.2.2 Tata Cara Pelaksanaan Budaya Bulleang Karua Setelah Islam

Pada dasarnya upacara pem n.dengan model bulleang karua setelah

Islam datang tidak jauh be anaan pengurusan jenazah pada

umumnya yakni; mem engkafani, me dan menguburkan jenazah.

Islam datang ra aksanaan budaya bulleang
karua b
mengalami
proses akulturasi den sebut dapat
ti yakni pada proses pe
cara pel : leang karua setelah Isla

i dan siap untuk dikuburka ; dikeluarkan

disesuaikan dengan jumlah sapi atau kerbau yang akan disembelih, akan tetapi
untuk ketukan gendang pertama diperuntukkan untuk pebalung atau kain kafan,
dan ketukan gendang kedua dan seterusnya disesuikan dengan jumlah sapi yang
akan di sembelih. Jadi jika bija ada’ memukul gendang sebanyak satu kali

setelah ketukan gendang pertama maka itu berarti jumlah sapi yang akan
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disembelih hanya satu ekor. Akan tetapi jika dua kali ketukan setelah ketukan
pertama artinya sapi yang akan disembeli sebanyak dua ekor, begitupun
seterusnya jumlah ketukan gendang disesuaikan dengan banyaknya sapi atau

kerbau yang akan disembelih.

. Ada dua keranda mayat yang.d an dalam budaya bulleang karua yang

masing-masing terbuat d dua keranda mayat pada budaya

bulleang karua S akukan kaena lam datang pelaksanaan

diallung di i dengan keranda kecil dan salokkc randa mayat ini dibawa
ang, karean

dalah orang

kampung tersebut sehi berlomba-
hnya kekuburan. Sedan mayat yang
alnya allungan pada za iletakkan di

ang besar dan dipegang o ppi tomate,
keranda kecil
kuburan karena uk 1 yang besar
nkan untuk

ran adalah

ang digunakan
ada delapan buah yang panjangnya masing-masing kurang lebih 6 meter.
Sedangkan untuk keranda mayat yang kecil hanya dua bambu yang digunakan
masing-masing memiliki panjang kurang lebih 4 meter. Menurut salah seorang

informan mengatakan:
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Indoo iya bulleang bahinni dipaiyaho ia di bulleang karu, naantiang iyaho
passapi na tomate. Iyang indoo disalokko’ aka passallena indoo dihali
allungan. lyan tea anna uda duka sembaran tau disalokko harus keturuna
raja pi.%

Maksud dari penjelasan informan di atas, bahwa pada keranda kecil ini di

atasnya terdapat salokko ’ atau penutup mayat yang terbuat dari anyaman bambu

dan dihiasi dengan lambang di atasnya. Penggunaan salokko ini

digunakan sebagai pe llungan pada zaman dahulu

sebelum Islam memiliki penutu gga keranda kecil yang

ang kar enutup atau

pabila orang

t adalah k keturunan
penggunaan salokko’ ju 1 ada kerbau
mbelih bagi si mayit.
tual menarik kain sam 5 dilakukan,
atu bambu dikeranda mayat yan n putih dari
ung dan setelah s arik sampai
ingi jenzah,
membaca
brman yakni

Moa iyahong indoo tomate diku’bu iya ahang tau di tugaskan mambaca
kalatting, 4 indoo tau anu mewakili sahabat nabi, ahang mambaca yasin,
al-kahfi, ayat kursi anna zikir.*

91 Ali. (87) Toko Adat, Wawancara, Desa Uhailanu, 15 Februari 2020.
2 Armin, (53) Toko Agama, Wawancara, Desa Uhailanu, 17 Februari, 2020.
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Maksud dari pernyataan informan di atas bahwa, empat orang yang ditugaskan
membaca kalatting tersebut mewakili empat sahabat nabi, yakni Abu Bakar,
Umar, Usman dan Ali. Posisi mereka masing-masing berada disudut-sudut

kuburan. Ada yang disudut kanan bagian kepala yang bertugas membaca yasin,

kemudian sudut kiri bagian tugas membaca surah Al-kahfi, sudut

kanan bagian kaki ber i dan sudut kiri bagian bagian
kaki bertugas me

gkan kedalam kubur ahulu dikumandangkan

kkan ke dalam liang |
ain . Setelah itu dimasukka tanah yang

pada epala mayit, dibagian p
ini den mpasiita lita seperti yang lam datang
saat masih mayat siap

uburkan ma n beberapa

anah oleh bij pasiita lita.
tetapi yang
oleh orang
anya.

. Setelah selesai proses penguburan jenazah barulah sapi atau kerbau akan
disembeli karena biasanya pada malam hari akan diadakan pengajian. Pada
zaman dahulu sebelum Islam dikenal dalam masyarakat Aralle setelah
penguburan jenazah maka akan dilkukan pelaksanaan mamumbung, yakni

kegiatan ritual dilakukan dengan membaca puji-pujian kepada nenek moyang.
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Akan tetapi setelah Islam datang ritual itu diganti dengan pengajian yakni
membaca Al-quran. Selain itu pelaksanaan pengajian ini tidak lagi dilaksanakan
diluar rumah duka akan tetapi bisa dilaksanakan didalam rumah dan sebelum

makanan disantap terlebih dahulu dibacakan do’a oleh guru, atau imam. Guru

adalah ustaz atau imam yang 3. dipanggil jika ada kegiatan-kegiatan

pengajian dalam masya karena biasanya orang tersebut

dianggap memiliki uan luas terhada agama.

Setelah Islam"datanc a banye ngalami perubahan
dalam an diallung
diganti /a i iatas a yang lebih
besar. S ak lagi disimpan dalam

ng la ingga tidak

ukan saat menurunkan ari ¢ bfon rumabh.

k-arakan pada saat tidak lagi

anaan mamumbung diga jian, yakni

quran dari Selain itu

ngajian ini t i dilakukan

dan pada sa enyembelih
PAREPARE

nd karua di

Nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi
dasar penentu tingkah laku seseorang. Harmanto dan Winaro membahas tentang
persoalan nilai dalam kehidupan manusia, bahwa nilai merupakan sesuatu yang baik

yang dicitakan manusia. Nilai menjadikan manusia terdorong untuk melakukan
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tindakan agar harapan itu terwujud dalam kehidupannya.®® Jadi nilai menjadi dasar
atau pijakan seseorang dalam melakukan sesuatu.

Nilai-nilai budaya adalah wujud ideal dari kebudayaan yang merupakan
konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar anggota masyarakat. Secara
fungsional, nilai budaya berfungsi_sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan
orientasi kepada kehidupan-manusia. Bentuk orientasi kebudayaan setiap individu
akan tergantung dari bagaimana tujuan yang ingin dicapai individu tersebut serta
kemampuan individu tersebut dalam memahami nilai-nilai yang diperoleh dari ajaran
agama, kebudayaan itu sendiri dan kebudayaan dari luar.** Seperti halnya dalam
memaknal budaya lokal sebuah manyarakat, bahwa nilai-nilai yang terkandung
dalam suatu budaya lokal sangat beragam dan di dalam setiap nilai-nilai budaya lokal
tersebut mengandung nilai-nilai kebaikan atau kearifan yang patut diikuti, utamanya
apabila 'terdapat hubungan dengan masalah masyarakat yang beragama sebagai
pengontrol dalam melaksanakan ajaran yang baik.

Hakikat budaya sebagai pengetahuan dan kecerdsan budaya lolak pada
dasarnya memiliki nilai-nilai luhur yang menjadi dasar tindakan setiap masyarakat.
Seperti halnya masyarakat muslim di Aralle, berdasarkan hasil penelitian penulis,
ditemukan bahawa masyarakat muslim: dizAralle mampu secara Kreatif memadukan
nilia-nilai budaya lokal dengan ajaran. iSlam selama dianggap tidak bertentangan
antara satu dengan fainnya. Hal itu dapat dilthat dari budaya bulleang karua, dimana
pada proses pelaksanaannya hal-hal yang dulunya berterntangan dengan syariat Islam

diakomodasi secara kreatif sehingga dapat diterima dalam masyarakat muslim di

%Hermanto dan Winaro, llmu Sosial dan Budaya Dasar (cet. X. Jakarta; bumi aksara, 2016),
h. 126.

% Usman Felly dan Asih Menanti. Teori-teori Sosial Budaya (Jakarta: Proyek Pembinaan dan
Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan Dirjen Dikti Depdikbud.2011). h.17.
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Aralle. Setiap rangkaian kegiatan dari budaya bulleang karua memiliki nilai-nilai
budaya lokal yang menjadi tujuan pelaksanaan budaya ini. nili-nilai tersebut meliputi
nilai solidaritas, nilai gotong royong, nilai moral, nila spiritual dan nilai estetis.

4.4.1 Nilai Solidaritas.

Solidaritas merupakan kesad an minat, tujuan, standar, dan simpati

bersama yang mencipatake kesatuan kelompok dalam

masyarakat. Nilai soli liputi kasih say abdian, tolong menolong,

Jalam rasa
masyarakat.

ya bulleang karua kelu berkumpul

dan me urusan jenazah dan ber disembelih.
Dalam sing-masing anggota k
hasil d ebut akan digunakan dala an jenazah

S juga tampa datang mela ana mereka
bangan beru ru : anan lainya.
Nilai so arakat musli e ini sebagai

an bulleang

karua hidup bagi
ummat
PRSP 5 N Loz, g o SR R g, 2
381 &S 3] (SCJe A Elk 15315 158585 N3 Gas
L B 4; @ e 220 <, 4 2 £ - - s
A8 | Tad,0> ok ' Jo &S] catas :
S G g2 Wik (4o @S5 LGl

-z
R <
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Terjemahannya:

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (Agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlaah nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu,
sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu)
kamu berada ditepi jurang api neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk”.%

Tafsirannya:

“yang dimaksud:dengan tali Allah ialah “Al-Qur’an” merupakan tali Allah
yang kuat dan’jalan-Nya yang lurus. “dan janganlah kamu bercerai-berai”
Allah menyuruh mereka bersatu dan melarang mereka bercerai-berai. Dan
iangatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah karena nikmat Allah orang-
orang yang bersaudara, dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya
dan dengan para mukmin, dan‘yang mempersatukan hati mereka (orang-orang
yang beriman). Kemudian, mereka berada dibibir jurang neeraka, lalu Allah
menyelematkan mereka darinya dengan menunjukkan mereka kepada
keimanan”.%

4.4.2 Nilai Gotong Royong

Nilai gotong royong mencerminkan kebersamaan yang tumbuh dalam
lingkungan masyarakat. Dengan gotong royong masyarakat mampu bekerja secara
bersam-sama dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan yang memberi manfaat
bersama. Gotong royong dapat:menumbuhkan ‘hubungan sosial yang baik pada
masyarakat. Sebagai akibatnya hubungan™ antara masyarakat pun akan semakin
harmonis.

Kehidupan masyarakat muslim di Aralle dapat disebut sebagai masyarakat
yang harmonis, hal itu terlihat dari kehidupan masyarakat yang memiliki semangat
gotong royong yang tinggi. hal itu tampak dari kehidupan sehari hari mereka selalu

menerapkan sikap saling tolong menolong dan gotong royong, misalnya pada setiap

%Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, Juz 4, (Bandung: Diponegoro,
2010), h.63

%Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul gadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir,terj.
Syihabuddin,Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 ( Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), h.559-561
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perayaan yang dilangsungkan dalam masyarakat, pendirian rumah, maupun dalam
hal bekerja bakti untuk membangun sarana umum dalam kampung.
Selain itu salah satu semangat gotong royong yang tampakak dalam

masyarakat Aralle adalah pada saat pelaksanaan budaya bulleang karua, masyarakat

akan berkumpul dan bergotong roye proses pelaksanaan budaya tersebut.

Selain dari proses pengu juga bergotong royong dalam
budaya bulleang karua.
meninggal dunia

yang datang

gkul, . Selain itu,
ja a bantu penguruasan je apkan kain
kan mengambil bambu, me at, menggali
rek i-ramai membawa kera . Bagi ibu-
ama I datang kerumah duka dan awa an didapur

budaya bulle Arua sampai

b

membina
ersosialisasi
eorang tidak
dapat menyesuaikan diri dengan norma, nilai dan kaidah sosial yang terdapat dalam
masyarakat, maka dimanapun berada ia tidak dapat diterima oleh masyarakat.
Manusia harus mampu mentaati nilai moral dalam mayrakat, karena hanya
manusialah yang dapat menghayati norma-norma dalam kehidupan sehingga

manusia dapat menetapkan tingkah laku yang baik secara moral.
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Setiap masyarakat dan bangsa mempunyai nilai moral yang harus ditaati demi
menjaga kehidupan yang harmonis. Jika sebuah masyarakat tidak memiliki nilai
moral baik berupa norma-norma maupun kaidah sosial lainya, maka sudah tentu

kehidupan manusia akan kacau balau. Seperti halnya masyarakat Aralle yang sangat

menjunjung tinggi nilai moral dalam a_hubungan yang harmonis antar sesama.

Budaya lokal mereka meng ara berhubungan antara sesama

manusia dalam huk

A mayit dan
. Pada saat
momen inilah saat-saa helaksanaan

enurut salah seoran kalau Kkita

hakan agar gigi tidak k i kata tidak
tertawa, karena dalam m

a empati b

perlengkapa

niebagai be

U dimaksudkan
untuk menghormati mayit yang akan diangkat tersebut.
4.4.4 Nila Spiritual.

Nilai spiritual dalam pelaksanaan bulleang karua dapat dilihat dari
kemampuan masyarakat dalam memaknai sesuatu yang bersifat rohani. Hal itu

didasari atas konsep bahwa segala macam perbuatan harus dimulai dengan niat
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suci, agar mendapatkan ridha dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Hal ini sejalan dengan

hadis nabi Muhammad sebagai berikut:

~ =

ol Aagh Al s i ) A0k B8 e o3 e gg el BRI
40 53 Lo ) A58 A 3yl f Lt 1)

Terjemahannya:

Sesungguhny. amalan tergantung ¥
g ia niatkan. Siapa

tnya. Setiap orang akan
ahnya karena Allah dan
g hijrahnya
a hijrahnya

punyai pembawaan ha baik fitrah yang

suci tid dalam pendiriannya ya Jasan dalam

kesucian jiwa. Seperti aknai ritual

pada pelaksanaan bullea bol bahwa

asyarakat y.
Hal ini dima
endapat rah

penggu ‘lag (paﬁi in

tersebut

ir telah skan dan me n kesalahan

dari si yang telah Jga tersebut

tenang ilai spiritual

EF KT&’E“G "

ampak pada

wa la’lang

masyarakat
Aralle dilakukan dengan dasar menghormati orang yang telah meniggal dunia karena
dipercaya bahwa roh dari orang yang telah meninggal dapat memberi kemudahan
dan keberkahan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi setelah Islam datang niat

seperti itu telah diganti bahwa kegiatan mengurus jenazah adalah kewajiban bagi

9 HR. Bukhari dan Muslim, (HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907).
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setiap ummat muslim, dan kewajiban itu dijalankan semata-mata demi memperoleh
ridha dari Allah swt. Hanya saja dalam praktiknya kewajiban mengurus jenazah
dipaduakan dengan budaya lokal tampa tidak mengurangi esensi dari kewajiban

mengurus jenazah tersebut.

Meskipun telah diupayaka daya bulleang karua tidak menyimpan

dari ajaran Islam, namun ¢ sanaan budaya bulleang karua

masih sering dijumpai

praktik yang impang dari ajaran Islam,
seperti pemukulan gendang. Masyrakat Aralle meye pahwa orang yang harus
memeu ikian maka

akan ac g tersebut.

Selain le juga percaya bahwa a yang bisa

melaksg ang karua. Jika yang

maka t

akan budaya bullean

berdam arga yang melaksanakan b
445N

an merupakan ki ar bagi manusia

aktivita erbaik di ha makhluk. Ke dipandang
penting membePl*ﬂaEaPlnkHE hidup dalam hal
pembua St rua tampak
pada pe elaras, setiap

bambu yang digunakan sama panjang, diatas keranda kecil dibuat salokko’ yang
terbuat dari anyaman bambu dan dihiasi dengan lambang bintang diatasnya sehingga

tampak indah bagi siapapun yang melihatnya.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh peneliti dalam proses wawancara

di kecamatan Aralle, kabupaten mengenai budaya bulleang karua,

berdasarkan pokok masala menjadi fokus dalam skripsi
ini, maka dapat diru

5.1.1 Sosialisasi p dari Ulu Sa’dang Toraja

mengalami perubahan gnya Islam

asi. Perubahan sebelu membatasi
mbelihan, cara peny makanan.
ahan budaya bulleang jadi proses
n salokko’,

dan ayam,
jian, serta

512 Islam dan
am melalui
beberapa tahap prosesi, seperti tahapan perencanaan tahapan persiapan dan
tahapan pelaksanaan. Sebelum melaksanakan budaya bulleang karua maka
terlebih dahulu mayat diallung dan disimpan diatas plafon rumah dan setelah

mayat siap dikuburkan maka disiapkan beberapa perlengkapan seperti

menyiapkan bambu, gendang, La lang (payung), kain putih, kerbau atau sapi.
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Selanjutnya setelah jenazah selesai dishalatkan maka mayat dikeluarkan
melalui jendela dan dibawa ke keranda mayat. Sebelum keranda mayat
diangkat maka gendang akan dibunyikan oleh bija ada’ dan keluarga dekat

mayit. Keranda mayat diangkat diiringi ketukan gendang. Setelah sampai

dikuburan dilaksanakan ritus ikan kain sampai putus sebagai simbol

bahwa orang-orang emaafkan dan memngiklaskan
kesalahan si

disembelih la

diallung diganti denga n salokko’,

simpan dalam waktu y

aat membawa jenazah lagi

mbung diganti dengan peng akni

pelaksanaan budadaya bulleang'karua keluaraga dekat mayit akan bersatu
untuk menyiapkan dana dan membantu mengurus proses pengurusan jenazah.
2) Nilai gotong-royong; pelaksanaan budaya bulleang karua dilakukan
dengan cara gotong royong mulai dari sebelum pelaksanan seperti persiapan

dana dan perlengkapan budaya bulleang karua sampai selesai pelaksanaan
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budaya ini selalu dilaksanakan dengan caara gotong-royong. 3) Nilai Moral;
pada pelaksanan budaya bulleang karua pada saat gendang dibunyikan maka
masyarakat yang hadir akan terdiam sebagai penghormatan kepada si mayit

dan menunjukkan empati yang dalam bagi keluarga si mayit. 4) nila spiritual;

Sebelum Islam datang buda ang karua dilaksanakan karena dipercaya

dapat memberi kemudahan dan

jang, diatas keranda ke
dan dihiasi dengan lam
papun yang melihatnya
5.2 Sars

saran-saran skripsi ini
adalah s berikut:

5.2.1 P¢ ah harus lebi
Kabupaten

pertahankan

5.2.2 Bagi masyarakat agar tetap menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal
yang telah ada sejak dahulu dan bisa menerusakan pada keturunan berikutnya
agar tetap dapat memperkaya khasanah kebudayaan lokal bangsa Indonesia
sebagai bangsa yang berkarakter dengan beraneka suku bangsa, budaya, dan

agama, yang berbeda namun tetap satu.
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5.2.3 Bagi generasi muda agar tetap memelihara nilai-nilai kebudayaan yang
diwariskan leluhurnya dan tetap melestarikan kebudayaannya yang bernuansa

kearifan lokal yang sesuai ajaran agama dan aturan-aturan yang berlaku.

13l
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1. Bagaimana sejarah awalnya budaya bulleang karua.
2. Bagaimana proses pewarisan budaya bulleang karua

3. Siapa yang berperan per dalam proses pewarisan budaya

bulleang karua

4. Bagaimana amisasi di Ara

5. a_saja yang bt 3 Jpacara buday 3 eang karua

6. karua.
7. dari bulleang karua.
8. nakannya budaya b
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10. uk konstribusi masyarak
3 bulleang
11. bulleang ke
12. kukan sebe
13. harus
14. Mengapa dalam budaya bulleang karua harus menggunakan

bambu
15. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan
budaya bulleang karua.
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